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Abstrak




Pada perusahaan manufaktur subsektor industri prod§Zj konsumen yang
terdaftar di BEI tahun 2020 hingga 2022, penelitian tertulis ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan. Metodologi
kuantitatif digunakan untuk menulis penelitian semacam ini. Populasi penelitian
ialah selurufgprodusen yang terdaftar di BEI, dan sampelnya berjumlah 141
perusahaan yang terdaftar di BEI pada subsektor industri barang konsumsi
periode 2020-2022. Untuk mengumpulkan sampel, digunakan purposive
sampling. Data yang digunakan berasal dari sumber primer dan sekunder.
Metode utama pefgumpulan data untuk studi tertulis ialah melalui dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier ferganda dan statistik
deskriptif. Kesimpulan penelitian memperlihatkan  perusahaan manufaktur
subsektor Industri Barang Konsumsi gghg terdaftar di BEI periode 2020-2022
akan memberikan dampak yang baik dan signifikan terhadap nilai bisnis. Hggla
periode tahun 2020-2022, rasio solvabilitas adanya pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor
Industri Barang Kons(@fEl yang terdaftar di BEI, dan pada periode tahun 2020-
2020, rasi@fikuiditas adanya pengaruh positif dan signifikan adanya pengaruh
signifikan pada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor Industri
Barang Konsumsi yang ter@fjtar di BEI, rasio aktivitas tidak mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap nilai perusahaan pada usaha manufaktur
subsektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.
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8 Abstract
3

In manufacturing companies in the consumer product@pdustry subsector
listed on the IDX from 2020 to 2022, this written research aims to analyze the
influence of financial ratios on company value. Quantitative methodology is used
EEDVrite this kind of research. The research population is all prod@ers registered
on the IDX, and the sample is 141 companies listed on the IDX in the consumer
goods industry subsector for the 2020-2022 period. To collect samples, purposive
sampling was used. The data used comes from primary and secondary sources.
The primary gBthod of data collection for written studies is through
documentation. Data were analyzed using multiple linear regressidg)analysis and
descriptive statistics. The research conclusions show that manufacturing
companies in the Cons@dr Goods Industry subsector listed on the IDX for the
2020-2022 period will have a good @8 significant impact on business {ifue. In
the 2020-2022 period, the solvency ratio has a positive and significant effect on
company value in manufacturing companies in the Consumer Goods Industry
subsector listed on the IDX, and in th@gg))20-2020 period, the liguidity ratio has a
positive and significant effect. has a significant effect on company value in
manufacturing companies in the Consumer Goods Industry subsector listed @@he
BEI. The activity ratio does not have a large enough influence on company value
in manufacturing businesses in the Consumer Goods Industry subsector listed on
the BEI in 2020-2022.

Keywords: Financial Ratio, Profitability Ratios, Liquidity Ratios, Solvency Ratios,
Activity Ratios and Firm Value.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebab pesatnya pertumbuhan perekonomian global saat ini, semakin banyak
pula bisnis yang berkembang di Indonesia. c:rusahaan harus adanya keunggulan
atau ciri khas tersendiri untuk membedakan dirinya dengan perusahaan lain dan
memberikan nilai tambah bagi perusahaannya. Tujuan utama sebuah startup ialah
memaksimalkan pendapatan dan mencapai tujuan kesuksesan yang diinginkan.

Harga saham yakni salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Nilai
suatu korporasi didasarkan pada tingkat harga sahamnya jika rga saham tinggi
maka nilai perusahaan juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Selain itu, kinerja
keuangan perusahaan sendiri mempengaruhi nilai bisnisnya.

Nilai perusahaan akan meningkat jika mampu bersaing memperebutkan
pangsa pasar eksternal dan menjalin kemitraan dengan klien atau pelanggannya
yang menguntungkan kedua belah pihak. Namun, jika semakin sedikit nsumcn
dan investor yang bekerja dengan perusahaan, hal itu mungkin mencerminkan
lemahnya nerja keuangan perusahaan. Nilai perusahaan dapat ditinjau dari
informasi perusahaan yang dimuat dalam laporan keuangan yang diterbitkan
setiap tahun. Investor dapat dengan laporan keuangan tersebut untuk membuat

analisis terkait keputusan berinvestasi di perusahaan. Selain itu, pihak-pihak yang

berkepentingan dengan perusahaan harus dengan laporan keuangan.




Nilai perusahaan dianggap sangat penting tidak hanya dalam kepentingan
perusahaan namun juga kepentingan investor. Nilai perusahaan ialah fokus dan
perhatian utama ketika investor memutuskan apakah akan berinvestasi di

perusahaan atau tidak. Nilai suatu perusahaan dapat memberikan gambaran
seberapa besar kekayaan dan kemakmuran yang akan dicapai oleh para megang
sahamnya. Oleh sebab itu, semakin baik nilai perusahaan maka semakin positif
sikap investor terhadap perusahaan tersebut dan semakin besar kepercayaan pasar
sebab adanya prospek yang menjanjikan t ini dan di masa yang akan
datang. Besar kecilnya nilai perusahaan dapat mempengaruhi keputusan investor
untuk berinvestasi, sesuai dengan penegasan Yunita dan Artini (2019) nilai
perusahaan yakni kriteria kunci dalam menilai keberhasilan perusahaan.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Rasio
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan aktivitas yakni beberapa variabel yang
mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Rasio-rasio ini dapat diperiksa dan
dianalisis dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. Sebelum mengambil
keputusan untuk melakukan investasi biasnya para investor sudah mempelajari
rasio keuangan perusahaan yang sedang mereka incar.

Profitabilitas dapat digunakan sebagai ukuran evaluasi perusahaan.
Kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola sumber dayanya secara
bijaksana, efektif, dan efisien diperlihatkan dengan profitabilitas yang tinggi.
Perusahaan dipengaruhi secara langsung oleh tingkat profitabilitas. Tentu saja,

daya tarik terbesar bagi investor yang ingin berinvestasi dalam bisnis ialah rasio

profitabilitas yang tinggi. Semakin besar minat seorang investor untuk




memasukkan uang ke dalam bisnisnya, maka harga saham bisnis tersebut akan
naik secara alami, sehingga meningkatkan nilai bisnis tersebut. Profitabilitas suatu
perusahaan ialah kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan (Noviyanti,
2021:  36). Selain profitabilitas, likuiditas dapat digunakan sebagai
indikator dalam menilai suatu perusahaan.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti dan Sukma dkk. (2019), istilah likuiditas

mengacu pada rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu
bisnis mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Eemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik meningkat seiring
dengan tingkat likuiditasnya. Sebab kemampuan perusahaan dalam menciptakan
laba secara efektif berdampak pada nilai perusahaan, maka manajemen
perusahaan harus menjaga tingkat likuiditasnya. Selain rasio profitabilitas dan
likuiditas, rasio solvabilitas juga dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai
suatu perusahaan.

Menurut Nursalim dkk (2021), Rasio yang menilai jumlah pembiayaan
utang atau utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan dikenal
sebagai rasio solvabilitas, atau leverage keuangan. Rasio solvabilitas
membandingkan total pengeluaran perusahaan dengan aset atau ekuitas
perusahaan. Rasio solvabilitas dianggap baik bila pat meningkatkan laba atau
modal perusahaan dan dengan pajak untuk menutupi hutang untuk keuntungan
yang maksimal. Namun, rasio solvabilitas berbahaya bila perusahaan dengan

terlalu banyak leverage. Ini akan terlalu berisiko dan tidak sehat sebab




dikhawatirkan akan menggerogoti keuntungan perusahaan. Faktor lainnya
mempengaruhi nilai suatu perusahaan ialah rasio aktivitas.

Menurut Nursalim dkk (2021), Efisiensi suatu perusahaan dalam dengan
seluruh sumber daya atau asetnya diukur dengan rasio aktivitas. Rasio aktivitas
berguna untuk membandingkan kinerja perusahaan meninjau bagaimana kinerja
perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya dalam analisis peer-to-peer. Rasio
aktivitas mengukur seberapa efektif seluruh aset perusahaan digunakan untuk
menciptakan pendapatan, atau berapa banyak pendapatan yang dihasilkan untuk
setiap rupiah yang dikeluarkan pada aset perusahaan. Rasio aktivitas dapat
mempengaruhi nilai suatu perusahaan sebab makin tinggi nilai rasio
aktivitasdiartikan makin baik nilai perusahaan tersebut.

Peneliti memilih perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
disebabkan data penelitian mudah diakses sehingga memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Hal itu disebabkan barang konsumsi selalu
banyak diminati dan diperlukan untuk kehidupan sehari-hari (Investor.id). Badan
Pusat Statistik (BPS) telah mencatat tingkat konsumsi rumah tangga naik menjadi
493% pada tahun 2022, yang dipicu oleh peningkatan pendapatan masyarakat
yang dicerminkan dari kenaikan PPh Pasal 21 yakni 18,36%. Faktor lainnya yakni
kembalinya normal harga dari komoditas bahan baku emiten perusahaan sektor
konsumsi yang mana sekarang harga gandum yakni 35,21% yang diperdagangkan
di level US$ 677 per Bu (Bushel), setelah bertengger pada level puncak di angka
di US$ 1.278 per Bu (Investor.id). Selain itu penelitian tertulis akan membahas

mengenai rasio-rasio keuangan yang terdiri dari ROA, CR, QR. DER, DAR,




TATO dan juga ITO, sehingga indikator rasio perhitungan yang digunakan dalam
penelitian tertulis lumayan cukup banyak dibandingkan penelitian-penelitian
sebelumnya yang rata-rata hanya mengambil 4 indikator rasio pengukuran, selain
itu juga penelitian tertulis mengambil tahun sampel pada data publikasi
perusahaan periode 3 tahun terakhir/terbaru. Meninjau fenomena dan latar
belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dalam judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan dengan
studi kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi

yang Terdaftar di Bei Periode 2020-2022."

?.2 Rumusan Masalah
Meninjau latarbelakang penelitian yang telah dijabarkan didepan, berikut ini
ialah rumusan masalah pada penelitian :

1. Apakah rasio profitabilitas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022?

2. Apakah rasio likuiditas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di BEI Periode 2020-2022?

3. Apakah rasio solvabilitas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang

Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022?




4.

Apakah rasio aktivitas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang

terdaftar di BEI Periode 2020-20227

1.3 Tujuan Penelitian

Meninjau latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijabarkan

didepan, maka berikut ini ialah tujuan dilaksanakannya penelitian yakni :

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio likuiditas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio solvabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio aktivitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang

Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian tertulis diharapkan bisa memberikan manfaat dan kontribusi

kepada:




1.

Bagi Peneliti

Penelitian tertulis bertujuan untuk membagikan kesempatan kepada peneliti
dalam menerapkan informasi yang diperoleh peneliti tentang rasio keuangan
dan nilai perusahaan telah di dapatkan pada bangku perkuliahan.

Bagi Perusahaa

Diharapkan penelitian tertulis dapat memberikan kewaspadaan kepada
manajemen terhadap rasio keuangan dan nilai perusahaan dalam kacamata
investor dan pihak berkepentingan.

Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian tertulis bermanfaat dan menjadi suatu bahan informasi
dan referensi penelitian berikutnya di bidang penelitian relevan sehingga
dapat menambah pengetahuan dan kekayaan penelitian Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya khususnya pada prodi Akuntansi mengenai rasio keuangan

dan nilai perusahaan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Sinyal

Teori sinyal yakni salah satu teori yang berkaitan dengan peramalan laporan
keuangan dan khususnya perkembangan arus kas di masa yang akan datang. Teori
sinyal menyarankan caranya supaya perusahaan harus memberi pengguna sinyal
untuk melaporkan keuangan, sinyal yang diberikan bisa dengan mengungkapkan
ormasi akuntansi misalnya laporan keuangan, yakni laporan yang telah disusun
manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik atau bahkan memberikan
informasi lain perusahaan lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya (Ningsih,
2023:16). Teori sinyal juga menjelaskan mengenai cara manajer mengurangi
asimetri informasi, asimetri informasi terjadi ketika manajemen gagal
mengirimkan semua informasi yang diterima secara online sehingga
mempengaruhi nilai perusahaan yang tercermin dari perubahan tersebut.

Sebab prinsip ini melarang bisnis mengambil tindakan untuk
menggelembungkan laba dan membantu pengguna pelaporan keuangan atas
pendapatan saat ini dan aset yang dimiliki perusahaan, manajer dengan prinsip
akuntansi konservatif untuk menghasilkan laba yang lebih berkualitas sekaligus

memberikan informasi melalui laporan keuangan. Informasi yang dipublikasikan

oleh perusahaan sebagai publikasi yakni sinyal bagi investor. Pengumuman yang




mengandung nilai positif atau negatif akan menimbulkan reaksi pasar ketika
pengumuman tersebut menyentuh pasar.

Investor terlebih dahulu menafsirkan dan menganalisis informasi yang
diterimanya untuk menentukan apakah itu yakni nya] positif (good news) atau
sinyal buruk (bad news) (Ikhsan; Adriani dkk, 2020:49). Oleh sebab itu, reaksi
pasar tergantung pada informasi yang terkandung dalam informasi publikasi
laporan keuangan perusahaan. Pengumuman yang memberi investor sinyal yang
baik mempengaruhi perubahan volume perdagangan saham. Sinyal perusahaan ini
ialah pengumuman dalam laporan keuangan. Jadi, kinerja pasar dapat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan informasi dan perubahan volume
perdagangan saham, baik informasi tersebut berkaitan dengan laporan keuangan,
keadaan perekonomian, atau kebijakan sosial.

Menurut Brigham dan Houston dalam Khasanah (2021:50), teori signaling
ialah suatu metode manajemen bisnis/perusahaan yang memberikan (sinyal) atau

petunjuk kepada investor mengenai kinerja/manajemen perusahaan dan

prospeknya di masa depan. Teori ini menjelaskan yal atau arah yang diberikan
oleh perusahaan/laporan keuangan yang digunakan untuk memprediksi kinerja
manajemen dan perusahaan di masa mendatang. Investor sering dengan sinyal ini
untuk meninjau dari laporan tertentu apakah kinerja perusahaan akan lebih baik
atau lebih buruk di masa mendatang.

Meninjau beberapa definisi mengenai teori sinyal didepan, maka

kesimpulannya yakni teori sinyal diartikan cara dilaksanakan oleh manajer

mengelola keuangan perusahaan dituangkan dalam laporan keuangan perusahaan,




10

kemudian laporan tersebut akan dipublikasikan dengan harapan dapat
memberikan sinyal pada investor sehingga tertarik berinvestasi dengan
perushaaan. Sinyal yang dibagikan manajer bisa berupa bentuk informasi baik dan
informasi buruk mengenai laporan keuangan perusahaan, kedua jenis sinyal yang

diberikan dapat berdampak terhadap harga saham perusahaan.

2.1.2 Rasio Keuangan

Kasmir (2018:104) mengidenifikasikan rasio yakni fungsi yang digunakan
sebagai pembanding gka-angka pada laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka beserta angka lainnya. Riyanto dalam Rutin (2019: 128), menyatakan ,
dengan informasi yang diberikan oleh perusahaan, analis ataupun investor
biasanya menghitung rasio keuangannya, yang meliputi likuiditas, utang, kinerja
bisnis, dan profitabilitas ketika mempertimbangkan keputusan investasi.

Elemen kunci bagi organisasi ialah rasio keuangan yang disertakan dalam
laporan keuangan. Saat ncntukan sekuritas mana yang akan dipilih sebagai
pilihan investasi, laporan keuangan menjadi pertimbangan penting bagi investor.
Selain itu, laporan keuangan secara efektif menjelaskan kepada kita bagaimana
kemajuan rusahaan dan apa yang telah dicapai (Tandelilin;Supriantikasar,
2019:55). Menurut Robert dalam Supriantikasari (2019:55), Ada lima kategori
besar rasio keuangan yang harus dipenuhi: io likuiditas, rasio solvabilitas
(leverage), rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pasar. Langkah-langkah

ini dapat menggambarkan kekuatan dan kelemahan posisi keuangan perusahaan

serta memperkirakan kinerja saham di pasar saham.
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Meninjau berbagai definisi rasio keuangan yang tercantum di atas, dapat
disimpulkan rasio keuangan yakni data penting yang berkaitan dengan status
keuangan dan kinerja keuangan suatu organisasi yang dilaporkan dalam laporan
tahunan. Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan

rasio pasar yakni beberapa rasio yang dibedakan meninjau jangkauan dan

kebutuhan investor.

2.1.3 Rasio Profitabilitas

Profitabilitas yang tinggi ialah harapan perusahaan yang telah mampu
menghasilkan laba meninjau aset dan modal (Fadhilah, 2023:14). Dengan
demikian, rasio profitabilitas memantau seberapa baik perusahaan telah dengan
dananya. Wardiah dalam Rachmawat (2020:3), Kapasitas tu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu diukur dan dievaluasi
dengan rasio profitabilitas. Profitabilitas ditentukan dengan membandingkan aset
dan keuntungan suatu bisnis. Ketika mengevaluasi efektivitas manajemen umum,
rasio keuntungan diperoleh dengan menjumlahkan hasil penjualan dan investasi.

Profitabilitas yakni contoh bagaimana suatu perusahaan dapat memperoleh
keuntungan dari aset atau modalnya (Arifianto&Chabachid; Saputri, 2021).
Profitabilitas juga di definisikan sebagai ukuran keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Calon investor dapat menganalisis secara menyeluruh
kelancaran operasi dan kemampuan untuk mendapatkan keuntungan dari

perusahaan melalui rasio profitabilitas. Semakin baik rasio profitabilitas, semakin

baik mencerminkan tingginya produktivitas kompetensi pembelian perusahaan
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(Akbar dan Fahmi, 2020). Perkembangan rasio profitabilitas perusahaan
digunakan sebagai salah satu cara pandang investor dalam mengambil keputusan
investasi.

Meninjau beberapa definisi mengenai rasio profitabilitas didepan,
Mengingat hal tersebut di atas, dapat dikatakan rasio profitabilitas mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Investor dapat
dengan rasio ini sebagai tolak ukur dalam menilai prospek perusahaan di masa
mendatang.

1. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Menurut Fujianti (2022:45), rasio-rasio berikut dapat digunakan untuk
menghitung profitabilitas:

a. Return on assets ialah rasio keuntungan dapat dipakai dalam
memperkirakan persentase keuntungan (profit) diterima perusahaan dalam
kaitannya dengan sumber daya atau total aset.

b. Return on equity ialah rasio profitabilitas memperkirakan persentase laba
(laba) perusahaan dalam kaitannya dengan sumber daya ataupun total aset.

c. Gross margin ialah rasio keuntungan dalam memperkirakan persentase
keuntungan kotor dari pendapatan penjualan.

d. Operating  profit margin, yang mengukur kapasitas bisnis untuk
menghasilkan laba operasi dan omset selama jangka waktu yang telah
ditentukan. Laba operasi, sebaliknya, ialah laba bersih sebelum bunga dan

pajak dalam margin laba operasi.
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e. Net margin ialah margin bersih digunakan untuk menghitung porsi laba
bersih setelah dikurangi pajak dari pendapatan penjualan.
2. Pengukuran Rasio Profitabilitas

Profitabilitas dalam penelitian tertulis dievaluasi dengan rasio return on
assets (ROA). Untuk menghitung return on assets (ROA), bagilah laba sebelum
bunga dan pajak dengan seluruh jumlah aset perusahaan. ROA menilai
kompetensi perusahaan meninjau hasil masa lalu sehingga dapat dimanfaatkan di
masa depan. ROA juga digunakan untuk menilai apakah manajemen telah
mendapatkan kompensasi atau tidak meninjau aset yang dimilikinya. (Rasmin;
Fadhilah, 2023:14). makin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dengan
asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Rumus yang digunakan

untuk menghitung ROA (Hery, 2018:193) ialah:

Laba Bersih
ROA=——  x 100%
Total Aset

214 asio Likuiditas

Rasio likuiditas yakni rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi komitmennya dalam jangka waktu yang telah ditentukan,
menurut Wardiah dalam Rachmawat (2020:3). Rasio likuiditas memperlihatkan
seberapa mudah suatu perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya atau
seberapa cepat perusahaan dapat mengubah aset menjadi uang tunai (Sukamulja,
2019). Likuiditas menurut Sartonon dalam Dewi (2020) ialah kemampuan

korporasi dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat waktu.
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Menurut Bambang Riyanto Zalianty dkk. (2021), kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya yang harus segera dilunasi dipengaruhi oleh
likuiditasnya.

Menurut Sudan; Samara dkk. Pada tahun 2021, rasio likuiditas ialah angka
yang menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangan
jangka pendeknya. Likuiditas suatu perusahaan ialah kemampuannya untuk
membayar hutang jangka pendeknya. Rasio likuiditas menurut Harahap,
Lumentut, dkk. (2019), mengukur kapasitas rusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Ketika menggambarkan seberapa cepat suatu
barang dapat dibeli atau dijual di pasar dengan harga yang secara akurat
mencerminkan nilainya.

Rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar utang jangka pendeknya dan dapat menggambarkan sejauh
mana perusahaan menjual atau membeli aset di pasar dengan harga sebenarnya.
Kesimpulan ini dapat diambil meninjau banyaknya definisi rasio likuiditas yang
diberikan di atas.

1. Jenis rasio likuiditas

Menurut Fujianti (2022:43), terdapat beberapa jenis-jenis rasio likuiditas
ialah:

a. Rasio Lancar (current ratio), Rasio lancar digunakan untuk menentukan

seberapa besar aset lancar suatu perusahaan dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kewajiban segera tanpa mengalami kesulitan.
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b. Rasio Cepat (quick ratio), Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek baik secara lancar maupun non persediaan
diperlihatkan dengan rasio cepatnya (quick ratio) yang semakin tinggi sebab

umurnya lebih besar dibandingkan dengan aset lainnya.

c. Rasio Kas (cash ratio), yang membandingkan jumlah uang tunai ng
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek dengan ketersediaan uang
tunai atau aset sebanding seperti rekening giro.

2. Pengukuran Rasio Likuiditas

Penelitian tertulis, likuiditas diukur dengan current ratio (CR) serta guick
ratio (OR). Rasio likuiditas sering dipresentasikan oleh rasio lancar (CR), yang
menguji tingkat perlindungan yang tersedia bagi pemberi pinjaman, dengan fokus
pada pinjaman jangka pendek dibagikan pada perusahaan dalam membiayai
kegiatan usahanya (Helfert;Supriantikasari, 2019:55) Rumus yang digunakan
untuk mengukur rasio lancar (Kasmir, 2018:135) ialah

Aset Lancar
CR= —— x 100%
Utang Lancar

Sedangkan rasio cepat yakni rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa
bergantung pada penjualan persediaannya (Kasmir, 2019). Dibandingkan dengan
rasio lancar, rasio cepat yakni ukuran solvabilitas jangka pendek yang lebih ketat

dan dapat mengakibatkan kerugian. Berikut ini rumus yang digunakan untuk

menghitung guick ratio (Kasmir,2018:136):

Aktiva Lancar - Persediaan
QR = x 100%
Utang Lancar
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2.1.5 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas yakni metrik yang memperlihatkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola komitmennya, menghasilkan keuntungan, dan
melunasi utangnya (Rachmawati, 2020:3). asio solvabilitas menurut Hery
(2019:162) yakni rasio yang sering digunakan untuk mengukur seberapa besar
utang yang digunakan untuk membiayai aset suatu perusahaan. engan kata lain,
rasio solvabilitas ialah rasio yang digunakan untuk menentukan berapa banyak
hutang yang harus dibayar suatu organisasi untuk melunasi asetnya.

Rasio solvabilitas, mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Menurut Fahmi dalam Lumentut dkk. (2019,
2020:3), rasio solvabilitas yakni rasio yang memperlihatkan seberapa sukses suatu
bisnis dalam mengelola utangnya guna memperoleh keuntungan serta
kemampuannya dalam melunasi utangnya.

Meninjau beberapa definisi mengenai rasio solvabilitas didepan, maka dapat
disimpulkan rasio solvabilitas yakni kemampuan perusahaan dalam mengelola
utangnya, sehingga rasio ini dapat digunakan sebagai alat ukur untuk meninjau
besarnya hutang yang harus segera dibayar untuk dapat menutupi asetnya.

1. Jenis-jenis rasio solvabilitas

Menurut Fujianti (2022:44), rasio leverage diukur dengan:
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a. Debt to equity ratio, disingkat DER, yakni rasio utang terhadap ekuitas.
Rasio ini ialah rasio relatif hutang dan ekuitas perusahaan terhadap
pembayaran dana yang digunakan.

b. Debt To Asset Ratio (DAR), rasio yang sering dipakai perusahaan dalam
mengelola utangnya supaya mampu membayar aset yang dimiliki
perusahaan.

c. Rasio utang terhadap ekuitas jangka panjang, rasio ekuitas relatif
proporsional antara utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk
membiayai asetnya.

d. Cakupan utang aset tetap berwujud, rasio tersebut mengukur jumlah aset
tetap berwujud dalam mengamankan utang jangka panjang.

2. Pengukuran Rasio Solvabilitas

Dalam penelitian tertulis rasio solvabilitas diukur dengan debt to asset ratio
(DER) serta debt to asset ratio (DAR). DER ialah ukuran rasio utang terhadap
ekuitas menghitung jumlah proyek bisnis atau aktivitas bisnis yang dengan biaya
pemegang utang, bukan digunakan sebagai ukuran kesechatan keuangan
perusahaan lainnya. Perusahaan dalam nilai DER lebih rendah cenderung kurang
berisiko dibanding dengan perusahaan yakni nilai DER lebih tinggi (Rist et al;
Sucipto, 2022:60). DER ialah b.f to equity ratio yang diukur dengan debt to
equity ratio atau rasio ekuitas. DER dapat digunakan dalam meninjau tingkat
pemanfaatan utang (Fadhilah, 2023:15). Jika rasionya kurang dari atau sama

dengan 1 diartikan perusahaan adanya jumlah hutang dan ekuitas yang sama atau

dalam kondisi bisnis yang baik, tetapi jika nilainya lebih besar dari 1 diartikan
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pembiayaan perusahaan mendominasi dalam utang atau perusahaan disebut dalam
gangguan utang. Tingkat DER yang aman biasanya < 50% Semakin rendah
leverage, semakin baik DER perusahaan dan hutang harus diramalkan dengan
cukup (Shopian dan Hardianto; Fadhilah, 2023:16). Rumus berikut dipakai
menghitung Debt to Equity Ratio (Kasmir, 2018:158) :

Total Hutang
DER= —  x100%
Ekuitas

Sedangkan Debt To Total Assets Ratio (DAR) menurut Horne dan
Wachowicz dalam Jurlinda dkk (2022:3), ialah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar bisnis dibiayai oleh hutang. Ketika DAR lebih tinggi, dapat
diperlihatkan ada lebih banyak aset leverage dan lebih sedikit aset yang dibiayai
ekuitas, risiko perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya lebih tinggi,
dan bunga yang dibayarkan perusahaan lebih tinggi. perusahaan lebih
tinggi. Rumus berikut dipakai dalam menghitung Debt To Total Assets Ratio

(Kasmir, 2018:157):

Total Hutang
DAR = —— ——— x100%
Total Aktiva

2.1.6 Rasio Aktivitas
Perputaran total aset ataupun rasio aktivitas ialah rasio yang dipakai dalam
memperkirakan perputaran semua aset dan perkirakan berapa banyak penjualan

yang dihasilkan untuk setiap rupiah aset (Kashmir, 2018). Kasmir dalam




19

Lumentut et al (2019) rasio aktivitas ialah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari atau mengukur pemanfaatan
sumber dayanya secara efektif.

Rasio aktivitas adanya banyak kegunaan, salah satunya ialah sebagai alat
untuk mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang
dalam satu periode atau waktu yang lebih dari yang diinvestasikan dalam piutang
dalam satu periode dan mengukur pemulihan aset perusahaan dibandingkan
dengan piutang penjualan (Noviyanti, 2021:36). Rasio aktivitas ini digunakan
untuk mengambil keputusan tentang analisis yang akan dilaksanakan dan juga
dapat memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam dengan asetnya.

Meninjau beberapa definisi mengenai rasio solvabilitas didepan, Mengingat
hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan io solvabilitas yakni rasio yang
digunakan untuk menilai pemulihan aset perusahaan dibandingkan dengan piutang
penjualan, sehingga dapat memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam mengelola
aset-aset yang dimiliki.

1. Jenis-jenis Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2018:176), hubungan fungsional terdiri dari beberapa
macam, yakni:

a. Perputaran total (total asset turnover), juga dikenal sebagai total aset, ialah
dengan membandingkan perputaran dengan rata-rata total aset, rasio

aktivitas menilai kapasitas perusahaan untuk menciptakan penjualan dari

total asetnya.
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b. Tingkat perputaran piutang (receivable turnover) ialah rasio yang mengukur
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang dalam jangka
waktu tertentu atau seberapa sering vang yang diinvestasikan dalam piutang
tersebut dilunasi dalam jangka waktu tertentu.
c. Perputaran saham (inventory turnover) ialah rasio yang menilai seberapa
besar aset suatu perusahaan dibiayai oleh hutang, seberapa besar dampak
hutang terhadap pengelolaan keuangan, atau jumlah uang yang diperoleh
dari hutang.
d. gerputaran modal kerja (working capital turnover), juga dikenal sebagai
perputaran modal kerja, ialah rasio surplus kewajiban lancar dan
memperlihatkan jumlah penjualan (dalam rupiah) yang diterima perusahaan
untuk setiap rupiah modal kerja.
e. Perputaran aset tetap (fixed asset turnover) juga dikenal sebagai perputaran
aset tetap. Rasio ini menggambarkan seberapa efektif aset tetap yang
dimiliki perusahaan berubah dan bagaimana pengaruhnya terhadap
keuangan perusahaan.
2. Pengukuran Rasio Aktivitas

Total turnover (TATO) dan inventory turn over (ITO) digunakan untuk
mengukur rasio aktivitas dalam penelitian tertulis. perputaran total aset adanya
dua indikator, volume penjualan dan neraca. Penjualan ialah bisnis menjual
produk / jasa atau kegiatan. Padahal uang itu semua milik perusahaan. Jika nilai
TATO tinggi, itu diartikan perusahaan secara efektif mengelola asetnya untuk

dijual, TATO dapat mempengaruhi return saham perusahaan. (Kashmir, 2018).
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung total perputaran investasi

menurut Kasmir (2018:286):

Penjualan
TATO =
Total Aktiva

Sedangkan inventory turnover digunakan untuk mengukur efesiensi
perushaaan dalam pengelolaan persediaannya. Berikut rumus yang digunakan untuk
menghitung inventory turnover (Kasmir, 2018:288) :

Penjualan
ITO =
Persediaan

2.1.7 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan yakni suatu harga dimana investor berkenan membayar
ketika akan membeli saham perusahaan (Sartono;Rutin, 2019:127). Ketika harga
saham naik, nilai perusahaan dapat membantu pemegang saham menjadi sekaya
mungkin sebab kekayaan pemegang saham meningkat seiring dengan
meningkatnya harga saham perusahaan. Dalam Rachmawati (2020:3), Muid dan
Noerirawa mengemukakan nilai suatu perusahaan ditentukan oleh negara yang
mampu mewakili kepercayaan masyarakat setelah bertahun-tahun beroperasi
khususnya sejak perusahaan ini didirikan hingga saat ini.

Riny (2018) berpendapat nilai suatu perusahaan sangat penting untuk
mengevaluasi keputusan investasi maupun bagi investor, kreditur dan pemangku
kepentingan. Dengan rasio yang disebut rasio penilaian, seseorang dapat

menghitung nilai perusahaan meninjau harga sahamnya. Sudana mengklaim rasio
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penilaian dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang ruang lingkup
penilaian rusahaan sehingga masyarakat tertarik dan bersedia membeli saham
dengan harga yang relatif lebih tinggi dari nilai buku saham tersebut (Rutin 2019:
128).

Menurut Dewi dan Candradewi (2018), nilai perusahaan yakni biaya yang
ditanggung pembeli jika perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan ialah
penilaian suatu perusahaan oleh investor setelah suatu perusahaan memutuskan
untuk menjual sahamnya ke pasar umum. Investor dapat meninjau perkembangan
perusahaan di masa depan dengan ai perusahaan yang didasarkan pada harga
saham.

Meninjau pengertian nilai perusahaan di atas, dapat dikatakan keberhasilan
suatu perusahaan dalam memelihara kepercayaan masyarakat menentukan tinggi
atau rendahnya nilai perusahaan di mata masyarakat atau pasar. Nilai perusahaan
ini sangat penting sebab akan berdampak terhadap penilaian pasar terhadap saham
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

1. Jenis-jenis Pengukuran Nilai Perusahaan
Berikut ialah beberapa teknik untuk menghitung nilai perusahaan:
a. Price-Earnings Ratio (PER)

Menurut Reeve et al. dalam Rutin (2019:129), pengertian price-earnings
ratio atau rasio harga pendapatan ialah rasio yang menjadi indikator prospek laba
masa depan suatu perusahaan, ditentukan dengan membagi harga pasar saham
biasa pada tanggal tertentu dengan keuntungan tahunan saham tersebut.

b. Price Book Value (PBV)
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Brigham dan Houston dalam Rutin (2019:129), price book value
dikemukakan yakni nlai yang disediakan pasar keuangan bagi manajemen dan
organisasi bisnis ketika perusahaan berekspansi diukur meninjau harga terhadap
nilai buku.

c. Q Tobin

Menurut Smithers dan Wigrt dalam Rutin (2019:129), Tobin's Q dihitung
relatif terhadap nilai pasar saham dan utang perusahaan kemudian dibandingkan
dengan total aset perusahaan.

2. Pengukuran Nilai Perusahaan

Price to book value (PBV) ialah metrik untuk mengevaluasi suatu
perusahaan. PBV mengacu pada selisih antara nilai buku dan nilai pasar saham
suatu perusahaan (Rutin, 2019:128). PBV mengukur rasio harga saham terhadap
nilai buku. PBV dan harga saham adanya hubungan yang erat. Rasio PBV
berubah ketika harga saham berfluktuasi; semakin tinggi rasio PBV maka semakin

tinggi pula harga sahamnya, yang diartikan nilai perusahaannya tinggi. Berikut ini

ialah rumus yang digunakan untuk megukur PBV (Gitman, 2012:74):

Harga pasar saham
PBV = —_— x 100%
Nilai buku saham

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut penelitian-penelitian sebelumnya yang dirangkum oleh peneliti:

e
Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis dan Judul ‘ Analisis Persamaan | Perbedaan Hasil penelitian
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Penelitian penelitian
Sukma, Nurdiana | Kuantitatif Sama-s% Sampel “Secara parsial rasio
Mulyatini, dan Elin | dengan menguji rasio | dalam likuiditas adanya
Herlina. (2019) melakukan | likuiditas, penelitian pengaruh terhadap
“Pengaruh Rasio | analisa profitabilitas | tersebut nilai perusahaan,
Likuiditas Dan | regresi dan nilai | hanya Secara parsial rasio
Profitabilitas Terhadap | linier perusahaan terbatas profitabilitas  adanya
Nilai Perusahaan | berganda | dengan pada pengaruh terhadap
(Suatu Studi pada PT. analisa perusahaan | nilai perusahaan,
Telkom Indonesia, Thk regresi linier | Telkom Secara simultan rasio
yang  Terdaftar di Indonesia likuiditas dan
Bursa Efek Indonesia dengan profitabilitas  adanya
Periode 2007 - 2017” periode pengaruh terhadap

2007-2017 | nilai perusahaan.”

“Samara, Aldi. dan | Kuantitatif | Sama-sama Dalam “Profitabilitas,
Metta Susanti (2021) | dengan menguji rasio | penelitian Leverage, Likuiditas
Pengaruh melakukan %ﬁtabilitas, tersebut dan Ukuran
Profitabilitas, analisa likuiditas, juga dengan | Perusahaan secara
Leverage, Likuiditas, | Structural | dan nilai | variabel simultan mampu
Ukuran  Perusahaan | Equation | perusahaan ukuran menjelaskan  variabel
Terhadap Nilai | Modelling perusahaan | Nilai Perusahaan
Perusahaan Pada | (SEM) dengan 61,60%"
Perusahaan teknik
Manufaktur Sektor analisa
Industri Barang Structural
Konsumsi Sub Sektor Equation
Farmasi Yang Modelling
Terdaftar Di Bursa (SEM)
Efek Indonesia.”
“Andriani, Novita | Kuantitatif | Sama-sama Pada “Secara parsial
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Dwi, dan Yofhi Septian | dengan menguji rasio | penelitian profitabilitas  adanya
Panglipurningrum. melakukan | profitabilitas, | tersebut pengaruh negatif dan
(2020) Profitabilitas, | analisa likuiditas, tidak signifikan terhadap
Likuiditas, dan Rasio | Regresi rasio aktivitas | meneliti nilai perusahaan,
Aktivitas Pengaruhnya | linier dan nilai | tentang Likuiditas secara
terhadap Nilai | berganda | perusahaan rasio parsial adanya
Perusahaan solvabilitas | pengaruh negatif dan
Pertambangan Sub tidak signifikan
Sektor  Batubarayang terhadap nilai
Terdaftar  di  BEI perusahaan,
periode 2016-2018." Rasio aktivitas secara
parsial adanya
pengaruh positif dan
tidak signifikan
terhadap nilai
perusahaan.”
“Zuliyanti, Ida., | Kuantitatif | Sama-sama Pada “Solvabilitas dan
Arditya Dian Andika, | dengan menguji rasio | penelitian Profitabilitas  adanya
dan  Abrar  Oemar | melakukan | likuiditas, tersebut pengaruh positif dan
(2021) Pengaruh | analisa rasio variabel signifikan terhadap
Likuiditas, Solvabilitas | Regresi solvabilitas profitabilitas | nilai perusahaan,
Dan Rasio Aktivitas | linier rasio aktivitas | menjadi sementara  Likuiditas
Terhadap Nilai | berganda | dan nilai | variabel dan Rasio Aktivitas
Perusahaan  Dengan perusahaan intervening | tidak adanya pengaruh

Profitabilitas  Sebagai

Variabel  Intervening
(Studi  Kasus Pada
Perusahaan

Perkebunan Yang

Terdaftar  di
Efek Indonesia Tahun

Bursa

positif dan signifikan
terhadap Nilai
Perusahaan., Secara
Simultan  Likuiditas,
Solvabilitas dan Rasio
Aktivitas adanya

pengaruh positif dan
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(2021) The Effect of | berganda | profitabilitas | rasio

Liquidity,  Leverage, dan nilai | aktivitas
and Profitability on perusahaan”
Firm Value: Empirical
Evidence from

Indonesia.”

2015-2019).” signifikan terhadap
Nilai Perusahaan”

“Jihadi, M., Elok | Kuantitatif | “Sama-sama | Pada “rasio likuiditas,
Vilantika, Sayed | dengan menguji rasio | penelitian aktivitas, leverage, dan
Momin Hashemi., | melakukan | likuiditas, tersebut profitabilitas  adanya
Zainal Arifin., Yanuar | analisa rasio tidak pengaruh  signifikan
Bachtiar,, dan | Regresi solvabilitas meneliti terhadap nilai
Fatmawati  Sholichah | linier rasio variabel perusahaan.”

Sumber : data yang diolah peneliti, 2023

23 Kerangka Konseptual

Pada Penelitian tertulis, akan di susun kerangka konsep mengenai pengaruh
kinerja keuangan yang di bagi menjadi empat rasio dengan alat ukurnya masing-
masing yakni, rasio profitabilitas di proksikan @#&h return on asset (ROA), rasio
likuiditas di proksikan oleh current ratio (CR) serta m'ck ratio (QR), rasio
solvabilitas yang diproksikan dengan gebr to equity (DER) dan debt to asset ratio
(DAR), terakhir rasio aktivitas tersebut diproksikan total asset turnover (TATO)
dan inventory turnover (ITO) pada ai perusahaan yang di proksikan dengan
price to book value (PBV). Meninjau pada latar belakang, rumusan masalah dan

kajian teori yang telah di jabarkan didepan, maka berikut ialah kerangka konsep

dalam penelitian tertulis :
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Rasio Profitabilitas

Rasio Likuiditas Nilai Perusahaan ]

Rasio Solvabilitas

Rasio Aktivitas

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Meninjau kerangka konsep yan telah di gambarkan didepan, maka berikut
ini ialah hipotesis yang dapat diajukan oleh peneliti :
2.4.1 Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Kinerja keuangan, atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan setelah pajak dari operasi yang dilaksanakan selama periode
akuntansi, tercermin dalam profitabilitas. ﬁtabilitas yang tinggi mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya atau asetnya dengan
sebaik-baiknya, menghasilkan keuntungan yang dapat meningkatkan nilainya, dan
memaksimalkan kekayaan pemegang saham guna menarik investor untuk
berinvestasi pada bisnis tersebut dan memacu pertumbuhan untuk saham. Hal itu
memperlihatkan adanya hubungan antara nilai keuntungan dan nilai perusahaan

(Ulya, 2020). Keuntungan yang besar meningkatkan kepercayaan investor

sehingga berdampak pada nilai perusahaan itu sendiri. Dalam penelitian tertulis,
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laba atas aset digunakan sebagai acuan rasio profitabilitas. Menurut penelitian
Saputri dkk (2021), Luthfiana (2019), dan Giviani dkk (2022) yang meninjau
g—::ngaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan, hal tersebut memang benar
adanya.
H1 : Rasio profitabilitas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di BEI Periode 2020-2022.
2.4.2 Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas ialah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dapat memenuhi
tanggung jawab langsungnya. Sebab meningkatnya kepercayaan investor, harga
dan nilai saham suatu perusahaan meningkat seiring dengan semakin likuidnya
perusahaan tersebut. Menurut Kasmir dalam Sintarini & Djawoto (2018),
menyatakan rasio likuiditas menawarkan manfaat untuk stakeholder perusahaan,
dalam hal itu, Stakeholder ialah pemilik dan manajemen perusahaan. Menurut
teori sinyal, pihak-pihak dalam organisasi membutuhkan sinyal informasi untuk
menilai kemampuan perusahaan.rasio likuiditas dalam penelitian tertulis di
proksikan oleh current ratio dan quick ratio. Hal itu sesuai dengan penelitian
yang telah dilaksanakan oleh Lumentut dkk (2019), Luthfiana (2019), Dewi dkk
(2020) dan Saputri dkk (2021) yang meneliti mengenai Ef:ngaruh rasio likuiditas
terhadap nilai perusahaan.
H2 : Rasio likuiditas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di

BEI Periode 2020-2022.
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2.4.3 Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Solvabilitas yakni ukuran yang menggambarkan ruang lingkup Bisnis
perushaan sechingga dapat membiayai operasi mereka melalui pembiayaan utang
dalam struktur modal perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan. Menurut
Munawir dalam Pamungkas (2021:24), solvabilitas ialah kekuatan suatu
perusahaan saat di likuidasi dan seberapa mampu bagi perusahaan dalam
terpenuhinya kewajiban keuangannya, baik kewajiban berjangka panjang ataupun
berjangka pendek.Perusahaan percaya dengan utang lebih aman daripada
menerbitkan saham baru. Pengelolaan rasio solvabilitas dengan metrik yang
mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat menutupi hutang perusahaan yang
di proksikan oleh debt to equity ratio dan debt to asset ratio. Semakin tinggi rasio

utang pada aset perusahaan, semakin besarnya risiko perusahaan gagal terpenuhi
kewajibannya. Hal itu ras dengan penelitian telah dilaksanakan oleh Lumentut
dkk (2019), Luthfiana (2019), Nursalim dkk (2021), Samara dkk (2021), Zuliyanti
dkk (2021) dan Giviani dkk (2022) g meneliti mengenai pengaruh rasio
solvabilitas pada nilai perusahaan.
H3 : Rasio solvabilitas adanya pengaruh signifikan trhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
BEI Periode 2020-2022.
244 Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Kasmir dalam Lumentut (2019), rasio aktivitas dalam mengukur

efisien penggunaan suatu sumber daya perusahaan dan menilai kemampuan

perusahaan pada operasi sehari-hari. Menurut teori sinyal, rasio aktivitas dapat
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digunakan sebagai titik referensi mengevaluasi efektivitas manajemen meninjau
operasi perusahaan. hubungan teori sinyal dengan rasio aktivitas ialah perusahaan
mampu mendapatkan laba yang tinggi ketika rasio aktivitasnya yang tinggi pula,
dimana semakin tingginya perolehan laba perusahaan berdampak terhadap sinyal
yang akan diberikan kepada investor, sehingga memberikan nilai perusahaan yang
tinggi dan sinyal baik pada investor. Hal itu selaras dengan penelitian
dilaksanakan oleh Lumentut dkk (2019), Fadhilah dkk (2020), Noviyanti dkk
(2021), Nursalim dkk (2021) dan Zuliyanti dkk (2021) yang meneliti mengenai

pengaruh rasio aktivitas pada nilai perusahaan.
H4 : Rasio aktivitas adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di

BEI Periode 2020-2022.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian tertulis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dimana
penelitian tertulis menekankan analisis dengan data numerik yang diolah dengan
metode statistik. Menurut Sugiyono (2019:17), penelitian dengan metode
kuantitatif ialah metode penelitian didasarkan pada filosofi positivisme, yang
biasanya dalam mempelajari populasi dan sampel yang ditentukan. Pada
penelitian tertulis, data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan maka
peneliti memilih pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan meninjau data yang diperoleh melalui pengelolaan laporan keuangan
perusahaan.
(10
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi ialah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari item-item atau
orang-orang dengan ciri-ciri tertentu yang dipilih peneliti untuk diselidiki dan dari
situlah diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019: 126). Populasi penelitian tertulis
yakni Perusahaan Manufaktur Sub Sektor ustri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Perusahaan Sub Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 196

perusahaan (Bursa Efek Indonesia, 2020).

3.2.2 Sampel

31
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Sampel didefinisikan sebagai jumlah dan karakteristik dari populasi
(Sugiyono, 2019:127). Pengukuran sampel ditentukan meninjau penilaian
pertimbangan pribadi dan kriteria peneliti. Pada penelitian tertulis, sampel
dikumpulkan dengan teknik purposive sampling. Sugiyono (2019: 133)
berpendapat teknik sampling ditargetkan ialah teknik sampling diatur pada
pertimbangan tertentu. Pada penelitian tertulis, sampel diambil sesuai kriteria
yakni:

1. Perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi periode 2020-
2022.

2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan data lengkap mengenai
informasi io profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio

aktivitas pada tahun 2020-2022

4
Tabel 3.1 Pemilihan sampel

Kriteria Jumiah
Perusahaan

Perusahaa& manufaktur sub sektor industri barang 6
konsumsi periode 2020-2022
Perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi yang tidaé mempublikasikan data lengkap 16)
mengenai informasi rasio profitabilitas, rasio likuiditas,
rasio so%bilitas dan rasio aktivitas pada tahun 2020-2022
Jumlah perusahaan manufaktur sub sektor industri barang 47
konsumsi mempublikasikan data lengkap mengenai
informasi rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio
Eabilitas dan rasio aktivitas pada tahun 2020-2022
Total sampel selama 3 tahun (47x3) 141




Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
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Meninjau kriteria ditentukan sebelumnya pada peneliti, maka diperoleh

141 sampel perusahaan sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenubhi kriteria yang ditetapkan periode

2020-2022. Nama-nama perusahaan yang tercantum di bawah ini akan

menjadi contoh dalam penelitian tertulis:

Tabel 3.2 Daftar Sampel
N
No | Kode Nama Jenis Sektor
1 | ADES | Akasha Wira International Thk Industri Barang Konsumsi
2 | AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Industri Barang Konsumsi
3 | ALTO | Tri Banyan Tirta Thk hdustri Barang Konsumsi
4 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Thk Industri Barang Konsumsi
5 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk Industri Barang Konsumsi
6 | CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Thk Industri Barang Konsumsi
7 | CINT | Chitose Internatonal Thk Industri Barang Konsumsi
8 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbhk Industri Barang Konsumsi
9 | DLTA | Delta Djakarta Tbk Industri Barang Konsumsi
10 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Thk Industri Barang Konsumsi
11 | GGRM | Gudang Garam Tbk Industri Barang Konsumsi
12 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Thk Industri Barang Konsumsi
13 | HMSP | Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dustri Barang Konsumsi
14 | HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbhk Industri Barang Konsumsi
15 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Industri Barang Konsumsi
16 | IKP Inti Agri Resources Thk Industri Barang Konsumsi
17 | INAF Indofarma (Persero) Tbk Industri Barang Konsumsi
18 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk Industri Barang Konsumsi
19 | KAEF | Kimia Farma (Persero) Thk Industri Barang Konsumsi
20 | KICI Kedaung Indah Can Tbk Industri Barang Konsumsi
21 | KINO | Kino Indonesia Thk Industri Barang Konsumsi
22 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Industri Barang Konsumsi
23 | KPAS | Cottonindo Ariesta Tbk. Industri Barang Konsumsi
24 | LMPI | Langgeng Makmur Industry Thk Industri Barang Konsumsi
25 | MBTO | Martina Berto Thk dustri Barang Konsumsi
26 | MERK | Merck Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
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27 | MLBI | Multi Bintang Indonesia Thk Industri Barang Konsumsi
28 | MRAT | Mustika Ratu Tbk Industri Barang Konsumsi
29 | MYOR | Mayora Indah Tbhk Industri Barang Konsumsi
30 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk Industri Barang Konsumsi
31 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk Industri Barang Konsumsi
32 | PEHA | Phapros Tbk. Industri Barang Konsumsi
33 | PSDN | Prashida Aneka Niaga Thk Industri Barang Konsumsi
34 | PYFA | Pyridam Farma Tbk Industri Barang Konsumsi
35 | RMBA | Bentoel International Investama Tbk Industri Barang Konsumsi
36 | ROTI | Nippon Indosari Corporindo Tbk Industri Barang Konsumsi
37 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Industri Barang Konsumsi
38 | SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk Industri Barang Konsumsi
39 | SKBM | Sekar Bumi Thk Industri Barang Konsumsi
40 | SKLT | Sekar Laut Thk Industri Barang Konsumsi
41 E"TP Siantar Top Tbk Industri Barang Konsumsi
42 | TCID Mandom Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
43 | TSPC Tempo Scan Pasific Thk dustri Barang Konsumsi
44 | ULTI Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk | Industri Barang Konsumsi
45 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
46 | WIIM | Wismilak Inti Makmur Thk Industri Barang Konsumsi
47 | WOOD gra Indocabinet Thk Industri Barang Konsumsi

Sumber: http://www. Idx.co.id

3.3 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiono (2019:68) Variabel penelitian ialah aspek atau nilai

seseorang, benda, atau aktivitas yang memperlihatkan fluktuasi tertentu dan yang

ingin dipelajari lebih lanjut oleh peneliti untuk membuat kesimpulan. Dalam

penelitian tertulis variabel penelitiannya ialah rasio keuangan yang diukur dengan

profitabilitas yang di proksikan ROA, likuiditas yang di proksikan CR, leverage

yang di proksikan DER, aktivitas yang di proksikan TATO dan nilai perusahaan

yang di proksikan PBV.

3.3.1 Variabel Bebas
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78
1. Rasio Profitabilitas (ROA)

Kasmir (2018:196) profitabilitas ialah rasio dalam menilai kemampuan
perusahaan menghasilkan suatu laba. Menurut Sawir dalam Jurlinda (2022:2)
gemm On Assets (ROA) ialah metrik dalam mengukur kemampuan manajemen
perusahaan dihasilkan keuntungan (profit) yang besar secara seluruhnya. Statistik

ini sering digunakan untuk memeriksa pendapatan dan laba perusahaan. Rumus

yang dipakai untuk mengukur ROA (Hery, 2018:193) ialah :

Laba setelah pajak
ROA = x 100%
Total pajak

2. Rasio Likuiditas (CR) dan (QR)

Kasmir (2018:110), mengemukakan rasio likuiditas ialah rasio
memperlihatkan kekuatan perusahaan dalam mengkover kewajiban jangka
pendeknya.

a. Menurut Irham Fahmi dalam Bangun dkk (2022:33) rasio cepat
memperlihatkan aset jangka pendek paling likuid yang dapat dibayarkan untuk
menutupi berupa hutang perusahaan. Semakin tinggi rasio tersebut, semakin
baik pula sebab pembilangnya, melegitimasi persediaan yang dianggap cukup
likuid dan cenderung menjadi aset jangka pendek. Rumus yang dipakai untuk

mengukur CR (Kasmir, 2018:135) ialah :

Aset Lancar
CR= —  — x100%

a. Mamduh dalam Bangun dkkhf%‘gﬂcj‘afang mengatakan rasio lancar diartikan

sebagai alat dalam mengukur kekuatan perusahaan membayar kewajiban
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lancarnya beserta aset lancar (aset akan dikonversi menjadi uang tunai dalam
waktu satu tahun atau periode bisnis). Rumus yang dipakai untuk mengukur
QR (Kasmir, 2018:136) ialah :

Aktiva Lancar - Persediaan

QR = x 100%
Utang Lancar

. Rasio Solvabilitas (DER) dan (DAR)

Kasmir (2018) menyebutkan rasio solvabilitas yakni rasio dipakai mengukur

berapa lama aset perusahaan akan dibiayai oleh hutang.

d.

1
Menurut Horne dan Wachowicz dalam Jurlinda (2022:4), debt to equity rqtio

(DER) ialah perbandingan total utang atau total utang pada ekuitas. .f to
equity ratio ialah rasio dalam mengukur rasio utang terhadap ekuitas. Rasio
tersebut ditentukan dalam pembanding semua utang, yakni utang lancar,
terhadap total ckuitas. Rumus yang dipakai mengukur DER (Kasmir,

2018:158) ialah :

Total Hutang
DER= —____ x 100%
Ekuitas

. DAR ialah rasio yang sangat penting dalam menilai solvabilitas atau

kemampuan suatu perusahaan memenuhi seluruh kewajiban jangka

panjangnya. Rumus untuk mengukur DAR (Kasmir, 2018:157) ialah :

Total Hutang
DAR=— x100%
Total Aktiva

4. Rasio Aktivitas (TATO) dan (ITO)
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Fahmi dalam Devia (2022) mendefinisikan rasio aktivitas sebagai rasio yang

digambarkan sejauh mana perusahaan dapat dengan sumber dayanya untuk
mendukung operasi perusahaan, dimana penggunaan operasi tersebut diterapkan
secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal. Rumus yang dipakai untuk

mengukur fotal asset turn over menurut Kasmir (2018:286) :

Penjualan
TATO =
Total Aktiva

Sedangkan rumus yang dipakai untuk mengukur inventory turnover

(Kasmir, 2018:288) ialah yakni :

Penjualan
ITO =
Persediaan

3.3.2 Variabel Terikat

1. Nilai Perusahaan
Menurut Hery (2018:145), rasio price to book value (PBV) ialah proporsi

yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai bukunya. Sejauh mana

harga saham dinilai terlalu tinggi atau terlalu rendah diukur dengan rasio ini. Cara

menghitung nilai perusahaan (Gitman, 2012:74) ialah:

Harga pasar saham
PBV = —_— x 100%
Nilai buku saham

3.4 Jenis dan Sumber Data
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Jenis dan sumber data pada penelitian tertulis ialah data primer serta data
sekunder yakni:
34.1 Data Primer

Data primer yakni sumber informasi peneliti peroleh langsung dari
pengumpul data (Sugiyono, 2019:193), sehingga informasi dasar untuk penelitian
tertulis diperoleh melalui observasi, tanya jawab dan penyebaran kuesioner.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yakni sumber informasi diperoleh peneliti dari pihak ketiga
atau secara tidak langsung dari pengumpul data (Sugiyono, 2019:193), maka
dalam penelitian tertulis data sekunder didapat dengan cara mendownload laporan
keuangan tahunan, mengutip literatur, buku serta dokumen lain yang mendukung
penelitian tertulis.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ialah dokumentasi. Dokumentasi
berupa rekaman peristiwa masa lampau dapat berupa laporan dokumentasi,
gambar dan lain sebagainya (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data
dokumentasi mengacu pada poran tahunan perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi periode 2020-2022. Setelah semua informasi yang
diperlukan terkumpul, data tersebut diolah oleh peneliti.
3.6 Teknik Analisis

Dengan pendekatan analisis regresi linier berganda, penelitian tertulis
dihasilkan dan diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 20. Perlu dilaksanakan uji

instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan uji koefisien determinasi sebelum
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melakukan analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Berikut yakni
beberapa rincian lebih lanjut.
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Mengetahui apakah data setiap variabel berdistribusi normal, hal itu dapat
ditentukan dengan uji normalitas. Pada penelitian tertulis pengaruh rasio keuangan
di proksikan dengan io profitabilitas (ROA), rasio likuiditas (CR) dan (QR),
rasio solvabilitas (DER) dan (DAR) dan rasio aktivitas (TATO) dan (ITO) pada
nilai perusahaan (PBV) diuji dengan uji normalitas. Uji normalitas penelitian
tertulis dilaksanakan dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Data penelitian dikatakan berdistribusi dengan normal
bila nilai signifikansi> 0,05 atau 5%.
2. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dilaksanakan untuk mencari faktor perancu atau

autokorelasi pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui

apakah confounding error periode t dan confounding error periode t-1
(sebelumnya) dalam model regresi berkorelasi, menurut Ghozal (2018:111).
Pengamatan berturut-turut yang berkorelasi dan dilaksanakan sepanjang waktu
mungkin menyebabkan autokorelasi. Uji statistik Durbin-Watson merupakan
salah satu metode untuk mencari korelasi dalam model regresi. Untuk mengetahui
apakah terdapat autokorelasi pada model regresi, (Santoso, 2012:241) :

a. Bila nilai D-W letaknya didepan +2 diartikan adanya autokorelasi negatif

20
b. Bila nilai D-W letaknya dibawah -2 diartikan adanya autokorelasi positif
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c. Bila nilai D-W letaknya diantara -2 hingga +2 diartikan tidak adanya
autokorelasi
3. Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui apakah terdapat indikator-indikator yang berhubungan
atau indikator-indikator yang memperlihatkan hubungan linier sempurna antar
sejumlah indikator ataupun seluruh variabel bebas, hal itu dapat ditentukan
dengan uji multikolinearitas. Model regresi yang tidak mempunyai permasalahan
multikolinearitas antar variabel independen dianggap sebagai model regresi yang
baik. Jika suatu model regresi dipastikan bebas dari permasalahan
multikolinearitas yakni:

a. nilai tolerance > 0,1 nilai variance inflation factor (VIF) < 10 diartikan

antar variabel bebas tidak terdapat Multikolinearitas pada dcl regresi.
b. nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, diartikan antarvariabel bebas

terdapat Multikolinearitas pada model regresi.
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018) merupakan uji yang
digunakan untuk mencari perbedaan varian antar data residual yang berurutan
dalam suatu model regresi. Jika titik-titik (data) tersebar atas atau di bawah nol
pada sumbu Y dan tidak terdapat pola yang terlihat, maka model regresi dikatakan

lolos uji heteroskedastisitas. Berikut ini yakni sumber yang dapat digunakan untuk

menentukan apakah terdapat heteroskedastisitas:




41

a. Bila terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik berbentuk pola beraturan
(mengombak, meluas dan menyusut), diartikan terjadi adanya
heteroskedastisitas.
b. Apabila tidak adanya pola yang cukup jelas dan tersebar atau skor di bawah
0 dalam sumbu Y, diartikan tidak terindikasi adanya heteroskedastisitas.
3.6.2 gnalisis Regresi Linier Berganda

Pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
dipastikan dengan alisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan sebab akibat antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Berikut yakni persamaan penelitian tertulis

untuk regresi linier berganda:

Y=p0+p1 X1+p2X2+P3X3+p4 Xd+e

Keterangan :
Y : Nilai Perusahaan (PBV)
RO : Konstanta

pl, B2, p3 : Koefisien regresi variabel (X1), (X2), (X3) dan (X4)

X1 : Rasio Profitabilitas (ROA)

X2 : Rasio Likuiditas (CR) dan (QR)

X3 : Rasio Solvabilitas (DER) dan (DAR)
X4 : Rasio Aktivitas (TATO) dan (ITO)

€ : Error estimate

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi
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Penilaian seberapa erat hubungan variabel independen dan dependen
dilaksanakan dengan koefisien determinasi. Untuk meyakinkan peneliti
prognosisnya cukup akurat, uji koefisien determinasi juga berfungsi sebagai

stabilitas bagi peneliti. Koefisien determinasi dinyatakan dalam angka antara O

sampai 1. Jika nilai R2 rendah maka mampuan variabel bebas dalam
menggambarkan variabel terikat sangat terbatas; Namun jika nilai R2 mendekati 1
maka variabel independen mampu menggambarkan variasi variabel dari variabel
dependen.
3.6.4 Uji Hipotesis

1. UjiF

Uji F digunakan pada model regresi linier berganda untuk sekaligus menguji

hipotesis dan menentukan apakah variabel terikat mempunyai pengaruh sisa dari
variabel bebas (Ghozali, 2018). Langkah-langkah ini diperlukan untuk
melaksanakan uji F yakni:

a. Menetapkan hipotesis, yakni:

1) HO:Bl1, B2, p3 =0, Hal itu memperlihatkan seluruh variabel independen
mempunyai kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen secara
signifikan dan simultan.

2) HO : Bl, B2, p3 # 0, diartikan semua variabel bebas secara simultan
(bersama-sama) tidak bisa menjelaskan secara signifikan variabel

terikat.

b. Menganalisis data penelitian, sesuai kriteria pengujian yakni:
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1) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel,

diartikan variabel-variabel independen secara bersamaan (bersama-

sama) mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel dependen,
maka HO ditolak dan Ha diterima; atau

2) Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 atau nilai F hitung > F

tabel yang diartikan variabel-variabel independen secara simultan

(bersama-sama) tidak adanya pengaruh signifikan terhadap wvariabel
dependen, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Ujit

Untuk mengetahui apakah setiap variabel independen mempunyai pengaruh

terbatas atau langsung terhadap variabel dependen merupakan tujuan pengujian

hipotesis dengan uji t (Ghozali, 2018:98). Langkah-langkah berikut harus diikuti

saat melakukan uji t:

d.

Menetapkan hipotesis, yakni:

1) HO : B1, B2, B3 = 0, yakni ialah variabel independen bukan penjelas
signifikan dari variabel dependen.

2) Ha : B1, B2, B3 # 0, diartikan variabel bebas yakni penjelas yang
signifikan pada variabel dependen.

menganalisis data penelitian, sesuai dengan kriteria pengujian berikut:

1) 1) Apabila nilai signifikansi variabel independen < 0,05 dan ¢t hitung > t
tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima; atau

2) 2) Apabila tingkat signifikansi > 005 atau t tabel > t hitung

memperlihatkan variabel independen secara parsial tidak mempunyai
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pengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka HO diterima dan

Ha ditolak.




@
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
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Dapat diketahui sebalumnya variabel bebas pada penelitian tertulis ialah

rasio keuangan yakni rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas serta

rasio aktivitas dengan variabel terikat nilai perusahaan. Pada masing-masing

variabel tersebut diukur dengan indikator yakni, rasio profitabilitas di proksikan

dengan ROA, rasio likuiditas di proksikan dengan CR dan QR, rasio solvabilitas

diproksikan dengan DER dan DAR, rasio aktivitas diproksikan dengan TATO dan

ITO, nilai perusahaan diproksikan dengan PBV.
4.1.1 Karakteristik Data Penelitian

1. Rasio Profitabilitas

Tabel di bawah ini, menjabarkan data mengenai rasio profitabilitas

perusahaan yang di proksikan oleh refurn on assset (ROA) dengan sampel

&)
sebanyak 141 Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri

Konsumsi terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Tabel 4. 1
Nilai Return On Assset
ROA
No Kode
2020 2021 2022

1 ADES 2.53 322 3.87
2 AISA 0.73 035 1.15
3 ALTO 317 1.90 241
4 BTEK 0.32 3.39 0.67
5 CAMP 0.12 0.14 0.69

Barang




6 CEKA 3.98 1.90 1.69
7 CINT 2.62 354 1.16
8 CLEO 1.75 0.02 0.27
9 DLTA 0.57 326 5.34
10 DVLA 3.36 3.80 4.60
11 GGRM 3.76 4.60 579
12 GOOD 3.75 230 347
13 HMSP 4.34 344 2.04
14 HOKI 3.51 261 1.73
15 ICBP 2.06 1.90 2.68
16 IIKP 3.78 266 2.18
17 INAF 1.09 264 4.23
18 INDF 3.11 1.58 2.88
19 KAEF 0.01 0.03 0.06
20 KICI 0.03 -0.02 -0.01
21 KINO -0.01 0.00 0.06
22 KLBF 0.04 -0.52 -0.27
23 KPAS 0.10 0.09 0.12
24 LMPI -0.02 -0.12 -0.03
25 MBTO -0.07 -0.09 -0.09
26 MERK -0.06 0.06 0.34
27 MLBI 0.02 0.05 0.15
28 MRAT 0.02 -0.02 0.04
29 MYOR 0.02 0.03 0.05
30 PANI -0.30 -0.08 0.01
31 PCAR -0.08 -0.09 -0.05
32 PEHA 0.02 0.06 0.08
33 PSDN 0.01 -0.04 0.04
34 PYFA -0.03 049 0.34
35 RMBA -0.05 0.01 0.06
36 ROTI 0.01 -0.02 0.08
37 SCPI 0.03 0.04 0.07
38 SIDO 0.00 0.05 0.11
39 SKBM 0.04 003 0.04
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2. Rasio Likuiditas

40 SKLT -0.53 -0.10 0.02
41 STTP 0.07 0.03 0.03
42 TCID 0.13 0.11 0.03
43 TSPC 0.06 0.05 0.05
44 ULTJ 0.08 0.05 0.05
45 UNVR 0.05 0.08 0.07
46 WIIM 0.08 0.08 0.05
47 WOOD 0.04 0.05 0.00

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023
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Tabel di bawah ini, menjabarkan data mengenai rasio likuiditas

perusahaan yang di proksikan oleh current ratio (CR) serta quick ratio (QR)

dengan sampel sebanyak 141 Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri

Barang Konsumsi terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Tabel 4.2
Nilai Current Ratio dan Quick Ratio
CR QR

No Kode 2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 ADES 240 247 256 4.77 2.83 143
2 AISA 482 3.16 6.74 0.49 043 047
3 ALTO 0.84 1.11 145 2.88 2.71 3.00
4 BTEK 1.88 1.89 1.89 2.54 1.42 1.20
5 CAMP 125 1.11 0.84 0.70 0.76 0.38
6 CEKA 1.55 1.75 1.66 0.68 0.99 0.32
7 CINT 1.44 1.49 1.35 1.20 1.05 0.94
8 CLEO 1.60 2.34 068 1.09 1.37 0.48
9 DLTA 279 3.77 1.68 1.48 0.15 1.44
10 DVLA 1.80 2.26 243 0.73 1.11 1.13
11 GGRM 222 4.05 354 1.15 1.12 0.88
12 GOOD 207 3.41 3.16 1.81 1.92 1.61
13 HMSP 232 4.30 285 1.65 1.61 1.79
14 HOKI 031 0.49 077 1.74 1.74 1.96
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15 ICBP 1.54 1.66 246 0.47 0.53 0.44
16 IIKP 0.87 0.90 1.00 0.58 0.33 0.62
17 INAF 1.82 1.71 206 1.22 0.12 1.21
18 INDF 1.40 0.97 153 1.29 0.13 1.36
19 KAEF 285 3.31 1.58 1.44 1.30 1.16
20 KICI 1.36 0.89 140 1.13 1.13 1.11
21 KINO 213 2.34 1.60 1.15 0.86 1.17
22 KLBF 1.28 0.51 0.25 3.97 4.40 337
23 KPAS 4.14 5.83 7.13 1.32 1.54 1.02
24 LMPI L.75 0.62 0.37 0.46 0.68 2.10
25 MBTO 0.66 0.92 0.62 0.88 1.17 1.05
26 MERK 031 0.33 0.88 2.89 291 2.52
27 MLBI 1.16 0.76 2.16 2.85 2.89 2.98
28 MRAT 1.50 1.39 153 2.06 2.06 291
29 MYOR 0.82 1.14 1.25 0.73 0.66 0.33
30 PANI 142 0.72 0.90 1.18 1.59 1.52
31 PCAR 0.39 0.27 0.38 0.85 0.72 0.58
32 PEHA 4.70 4.89 6.18 3.69 10.07 12.76
33 PSDN 1.12 0.73 1.03 1.20 1.47 1.16
34 PYFA 0.95 0.09 1.18 1.95 2.54 2.26
35 RMBA 252 1.93 228 3.56 245 207
36 ROTI 0.58 0.73 1.09 3.04 3.62 372
37 SCPI 1.08 1.30 145 1.07 1.27 1.37
38 SIDO 251 2.37 239 2.15 1151 0.19
39 SKBEM 1.63 1.49 1.50 4.66 4.35 4.12
40 SKLT 0.11 0.06 0.11 0.98 0.50 0.27
41 STTP 241 2.3 226 222 2.93 1.46
42 TCID 1.17 0.7 0.81 3.85 4.26 344
43 TSPC 1.17 1.24 1.65 1.07 0.81 1.01
44 ULTIJ 1.67 1.63 1.38 1.76 1.90 1.38
45 UNVR 1.62 1.81 177 0.73 0.78 0.65
46 WIIM 1.13 1.29 1.54 1.75 5.75 546
47 WOOD 148 1.61 1.86 529 577 6.41

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023

3. Rasio Solvabilitas
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Tabel di bawah ini, menjabarkan data mengenai rasio solvabilitas

perusahaan yang di proksikan oleh debt to equity ratio (DER) serta debt to

asset ratio (DAR) dengan sampel sebanyak 141 Perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2020-

2022.
Tabel 4.3
Nilai Debt To Equity Ratio dan Debt To Asset Ratio
DER DAR
No Kode
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 ADES 0.78 0.72 067 0.45 037 035
2 AISA 045 0.51 042 1.33 124 1.16
3 ALTO 0.66 0.44 040 023 024 022
4 BTEK 1.10 0.96 1.18 0.18 020 030
5 CAMP 0.66 0.69 0.77 045 1.06 1.16
6 CEKA 0.89 0.74 0.88 0.78 1.06 107
7 CINT 067 0.46 059 1.53 1.03 1.66
8 CLEO 052 2.18 288 0.92 0.76 051
9 DLTA 049 0.43 102 051 038 047
10 DVLA 041 0.33 042 0.76 0.84 099
1 GGRM 028 0.17 0.19 1.08 0.90 064
12 GOOD 048 0.27 031 034 029 0.19
13 HMSP 073 0.37 033 0.17 0383 044
14 HOKI1 1.60 1.49 163 0.12 039 1.50
15 ICBP 0.82 0.76 059 2.35 024 257
16 LKP 223 1.72 1.52 0.69 092 092
17 INAF 0.73 0.69 096 0.59 047 048
18 INDF 0.82 0.77 099 2.27 331 3.08
19 KAEF 042 0.44 044 13.54 704 691
20 KICI 0.88 0.91 094 0.70 077 076
21 KINO 061 0.61 051 1.34 1.64 1.86
22 KLBF 1.40 9.25 486 1.50 1.50 1.80
23 KPAS 027 0.19 0.15 1.34 137 136
24 LMPI 1.32 1.54 167 2.68 249 240
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25 MBTO 242 3.32 4.85 0.68 0.99 1.49
26 MERK 721 7.94 125 0.63 0.63 0.54
27 MLBI 1.94 1.44 124 0.51 053 0.52
28 MRAT 0.99 0.94 0.85 2.57 2.62 259
29 MYOR 2.11 1.27 0.95 1.03 1.18 1.13
30 PANI 1.37 1.09 0.89 4.44 428 4.82
31 PCAR 795 3.32 4.88 292 2.17 253
32 PEHA 0.20 0.18 0.17 2.19 331 593
33 PSDN 0.94 1.30 1.56 6.52 7.00 720
34 PYFA 0.13 0.05 001 5.81 572 4.64
35 RMBA .77 1.81 1.62 6.54 748 9.60
36 ROTI 1.28 1.57 1.12 0.70 095 1.37
37 SCPI 1.54 1.80 1.80 1.18 092 0.20
38 SIDO 191 1.62 127 1.18 1.04 1.60
39 SKBM 224 2.30 225 0.40 040 0.50
40 SKLT 254 2.08 220 0.44 042 040
41 STTP 1.32 1.12 1.00 0.53 054 0.34
42 TCID 1.56 1.29 151 0.24 023 024
43 TSPC 151 1.06 0.88 0.76 045 0.88
44 ULTIJ 1.40 1.21 1.03 2.70 2.24 228
45 UNVR 099 0.73 062 0.41 091 1.09
46 WIIM 0.98 0.88 0.73 0.48 053 0.68
47 WOOD 041 0.37 0.35 0.51 045 1.06

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023

. Rasio Aktivitas

Tabel di bawah ini, menjabarkan data mengenai rasio aktivitas

37
perusahaan yang di proksikan oleh total

asset turn over (TATO) dan

inventory turn over (ITO) dengan sampel sebanyak 141 Perusahaan

Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI

periode 2020-2022.
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Tabel 4.4
Nilai Total Asset Turn Over dan Inventory Turn Over
TATO ITO
No Kode
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 ADES 045 0.39 048 444 4.16 488
2 AISA 045 0.51 042 2.16 2.35 253
3 ALTO 149 1.32 1.87 249 2.38 392
4 BTEK 0.36 0.45 033 5.11 498 499
5 CAMP 0.64 0.68 0.60 295 2.83 329
6 CEKA 038 0.32 048 344 351 345
7 CINT 0.86 0.86 103 0.10 0.92 097
8 CLEO 0.15 0.04 004 357 4.14 5.19
9 DLTA 096 1.02 1.29 504 4.96 595
10 DVLA 135 1.13 124 4.04 4.53 448
11 GGRM 1.13 0.94 0.80 462 4.86 467
12 GOOD 201 1.61 161 087 1.01 1.50
13 HMSP 140 1.29 1.38 509 4.57 4775
14 HOKI 0.34 0.28 024 293 546 457
15 ICBP 0.12 0.11 021 3.89 3.88 335
16 IIKP 146 1.34 1.17 1.72 2.02 2.15
17 INAF 0.74 0.73 0.78 389 4.21 401
18 INDF 123 0.99 0.89 294 277 265
19 KAEF 0.65 0.68 0.80 228 2.53 2.11
20 KICI 0.64 0.54 0.72 431 3.58 400
21 KINO 021 0.26 041 471 4.20 398
22 KLBF 142 1.07 021 378 3.37 303
23 KPAS 0.77 0.62 0.64 300 3.19 276
24 LMPI 0.14 0.24 004 251 2.02 197
25 MBTO 0.16 0.15 024 143 1.01 128
26 MERK 1.20 1.20 125 522 5.65 454
27 MLBI 036 043 051 401 4.82 459
28 MRAT 1.22 9.71 1.34 293 3.24 355
29 MYOR 049 0.47 052 442 4.64 497
30 PANI 020 0.19 035 482 4.44 461
31 PCAR 0.21 0.13 024 042 4.18 312
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32 PEHA 0.36 0.32 0.38 1.03 1.09 1.05
33 PSDN 1.44 2.86 402 1.14 1.05 1.19
34 PYFA 0.08 0.00 0.00 1.50 1.51 121
35 RMBA 0.22 0.27 047 4.30 4.07 4.37
36 ROTI 0.35 0.36 0.54 206 4.44 1.86
37 SCPI 1.30 1.15 141 4.36 4.14 4.19
38 SIDO 0.28 0.31 0.38 251 3.28 1.70
39 SKBM 049 0.56 0.76 373 4.24 4.12
40 SKLT 0.24 0.33 048 226 2.38 359
41 STTP 0.29 0.27 0.29 4.35 3.05 4.38
42 TCID 0.13 0.12 0.12 356 3.53 329
43 TSpC 031 0.44 045 107 1.40 241
44 ULTIJ 0.15 0.15 0.15 1.17 1.08 1.07
45 UNVR 0.15 0.15 0.15 253 3.01 375
46 WIIM 007 1.22 1.16 213 1.99 201
47 WOOD 0.52 0.51 046 1.67 1.03 1.32

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2023

. Nilai Perusahaan
Tabel di bawah ini, menjabarkan data mengenai nilai perusahaan yang

di proksikan oleh price book value (PBV) dengan sampel sebanyak 141

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang

terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Tabel 4.5
Nilai Price Book Value
PBV
No Kode
2020 2021 2022

1 ADES 0.36 1.18 107
2 AISA 0.78 023 023
3 ALTO 2.01 245 271
4 BTEK 0.24 032 038
5 CAMP 0.35 037 036




6 CEKA 0.74 0.35 0.56
7 CINT 0.68 1.12 0.89
8 CLEO 0.72 0.68 0.85
9 DLTA 2.41 4.66 409
10 DVLA 0.56 1.67 1.80
11 GGRM 0.40 1.37 1.35
12 GOOD 1.34 240 215
13 HMSP 0.90 1.03 1.16
14 HOKI 1.66 147 099
15 ICBP 1.12 3.00 205
16 [IKP 0.49 0.51 048
17 INAF 0.70 152 0.95
18 INDF 0.63 1.28 191
19 KAEF 1.48 123 0.86
20 KICI 0.60 198 1.88
21 KINO 0.59 044 0.53
22 KLBF 1.97 1.59 0.82
23 KPAS 1.36 126 109
24 LMPI 1.08 1.39 148
25 MBTO 1.07 1.30 1.13
26 MERK 9.04 421 1 98
27 MLBI 1.33 1.34 1.31
28 MRAT 0.94 0.78 0.83
29 MYOR 1.31 104 0.75
30 PANI 0.37 0.29 0.38
31 PCAR 0.89 152 4.56
32 PEHA 1.19 145 0.79
33 PSDN 1.42 4.53 4.13
34 PYFA 0.68 0.63 1.05
35 RMBA 1.72 234 287
36 ROTI 1.89 0.80 0.81
37 SCPI1 1.09 0.95 0.87
38 SIDO 1.98 244 1.50
39 SKBM 0.99 0.84 0.65
40 SKLT -0.05 -0.04 -0.04
41 STTP 8.63 1.35 1.15
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42 TCID 3.85 4.66 4.58
43 TSPC 1.88 193 325
44 ULTJ 2.94 368 471
45 UNVR 4.04 549 505
46 WIIM 1.09 123 200
47 WOOD 0.36 0.34 0.58

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) serta nilai standar deviasi

dari variabel penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan pada nilai

perusahaan, akan dijabarkan deskripsi data penelitian tertulis.

Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
N Minimum | Maximum Mean Std
Deviation
ROA 141 -0,53 5,79 0,97 1,50
CR 141 006 7,11 1.76 1,27
QR 141 0,12 12,76 2,02 1,99
DER 141 001 9,25 1,32 1.45
DAR 141 0.17 9.60 1.69 2,09
TATO 141 0,00 9,71 0,72 0,95
ITO 141 0.1 5.95 3.18 1.37
PBV 141 -005 9.04 1.59 1.48

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
Sehingga pada tabel 4.6, mengetahui deskripsi statistik pada variabel
bebas yakni rasio profitabilitas yang di proksikan dengan ROA dengan nilai

minimum -0,53, nilai maksimum 5,79, rata-rata (mean) 0,97 serta standar

deviasi 1,50.
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Rasio likuiditas yang di proksikan dengan CR dengan nilai minimum

0,06, nilai maksimum 7,11, rata-rata (mean) 1,76 dan standar deviasi 127.
Dan yang di proksikan dengan QR adanya nilai minimum 0,12, nilai

maksimum 12,76, rata-rata (mean) 2,02, standar deviasi 1,99.

Rasio solvabilitas yang di proksikan dengan DER dengan nilai
minimum 0,01, nilai maksimum 925, rata-rata (mean) 1,32 dan standar
deviasi 1.45. Dan yang di proksikan dengan DAR adanya ai minimum
0,17, nilai maksimum 9,60, rata-rata (mean) 1,69 standar deviasi 2,09.

Rasio aktivitas yang di proksikan dengan TATO dengan aj
minimum 0,00, nilai maksimum 9,71, rata-rata (mean) 0,72 dan standar
deviasi 0,95. Dan yang di proksikan dengan ITO adanya nilai minimum 0,1,
nilai maksimum 5,95, rata-rata (mean) 3,18 dan standar deviasi 1,37.

Variabel terikat yakni nilai perusahaan di proksikan PBV yakni aj

minimum -0,05, nilai maksimum 9,041, rata-rata (mean) 1,59, standar

deviasi 1 48.

4.2 Analisa Data

4.2.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dikerjakan untuk memenuhi syarat mutlak yakni
sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, sehingga dalam

penelitian tertulis uji asumsi klasik dijabarkan melalui uji autokorelasi, uji

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas

Tabel 4.7
e Uji Normalitas
21
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 141
Mean 0E-7
P yior .
BRSNS Paramecters Std. Deviation 1.89921199
Absolute .098
Most Extreme Differences  Positive {083
Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 575
Esymp. Sig. (2-tailed) 894

a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
Tabel 4.7 didepan, mengetahui data dalam peneltiian ini terdistribusi
normal setelah dilaksanakan uji normalitas, dengan nilai Asymp. Sig. 0,894
> 005. Model regresi dikatakan bagus atau layak untuk dilanjutkan jika

datanya telah memenuhi salah satu syarat datanya mendekati normal

ataupun terdistribusi secara normal.
12

2. Uji Autokorelasi
Tabel 4.8
Uji Autokorelasi
Model Summary"
IModel R R Square [Adjusted R Square | Std. Error of the | Durbin-Watson
Estimate
1 5440 .659 H828 1.703

a. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023

Pada tabel 4.8 didepan, dapat ditinjau nilai Durbin-Watson (dw) yang
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di peroleh yakni 1,703 dimana nilai tersebut berada di antara -2 serta +2
yang diartikan pada model regresi tidak terdapat autokorelasi, sehingga
memenuhi syarat uji autokorelasi dan dapat dilaksanakan pengujian
selanjutnya.

a8
3. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.9
Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
TATO 962 1.039
ROA 740 1.352
CR 766 1.306
QR .893 1.119
DER 747 1.338
DAR 864 1.158
m‘ 0 .892 1.121

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2023

Sebab semua indikatornya sama, maka tidak ada tanda-tanda linearitas

umum antar variabel independen pada model regresi pada tabel 4.9 yakni
nilai tolerance > 0,1 serta nilai VIF < 10.
4. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi baik atau layak yakni model regresi tidak terjadi
heterokedasitisitas ~ didalamnya.  Setelah  dilaksanakan  pengujian
heteroskedastisitas, didapatkan hasil dimana pola menyebar dibawah dan
didepan angka 0 dalam sumbu y serta tidak adanya pola yang jelas sehingga

bisa dikatakan pada model regresi tidak terjadi heterokedasitisitas atau

model layak untuk dilaksanakan pengujian selanjutnya.
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Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV
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Sumber: data yang diolah peneliti, 2023

4.2.2 Regresi Linier Berganda
Setelah lulus uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya ialah
melakukan perhitungan persamaan regresi linier berganda dengan pengaruh
rasio keuangan pada nilai perusahaan yang dibantu program IBM SPSS

20.0. Berikut ini akan dijabarkan hasil perhitungan tersebut :

Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig
Coefficients
B Std. Emror Beta

(Constant) 902 478 1.889 061
ROA .292 096 020 2.627 036
CR 257 A12 034 2.154 024
QR 321 066 029 2.862 048
: DER .241 099 237 2431 016
DAR 318 064 025 2.737 042
TATO 082 133 053 618 538
ITO 058 096 054 .606 345

a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Meninjau tabel 4.10 didepan, diketahui hasil dari perhitungan

persaman regresi linier berganda pada penelitian tertulis yakni :

Y =0,902+0,292X1+ (0,257+0,321)X2+ (024140 318)X3+(0,082+0,058)X4

Y=0902+0292X1+0,578 X2 +0,559 X3 + 0,140 X4

Diartikan :
1. p0=0,902

Diartikan apabila Rasio Profitabilitas (ROA), Rasio Likuiditas (CR dan

QR), Rasio Solvabilitas (DER serta DAR) serta Rasio Aktivitas (TATO

dan ITO) diasumsikan tetap (=0), sehingga nilai perusahaan (PBV) yakni

0,902.

2. Bl1=0292

Diartikan apabila Rasio Profitabilitas (ROA) naik satu satuan sedangkan

Rasio Likuiditas (CR dan QR), Rasio Solvabilitas (DER serta DAR) serta

Rasio Aktivitas (TATO dan ITO) dinyatakan tetap (=0), maka nilai

perusahaan (PBV) naik yakni 0,292 satuan dan sebaliknya.

3. p2=0578
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Diartikan apabila Rasio Likuiditas (CR dan QR) naik satu satuan
sedangkan sio Profitabilitas (ROA), Rasio Solvabilitas (DER dan
DAR) serta Rasio Aktivitas (TATO dan ITO) dinyatakan tetap (=0),
maka nilai perusahaan (PBV) naik yakni 0,578 satuan dan sebaliknya.

4. B3 =0,559
Diartikan apabila Rasio Solvabilitas (DER dan DAR) naik satu satuan
sedangkan sio Profitabilitas (ROA), Rasio Likuiditas (CR dan QR)
serta Rasio Aktivitas (TATO dan ITO) dinyatakan tetap (=0), maka nilai
perusahaan (PBV) naik yakni 0,559 satuan dan sebaliknya.

5. p4=0,140
Diartikan apabila Rasio Aktivitas (TATO dan ITO) naik satu satuan
sedangkan sio Profitabilitas (ROA), Rasio Likuiditas (CR dan QR)
serta Rasio Solvabilitas (DER dan DAR) dinyatakan tetap (=0), schingga

nilai perusahaan (PBV) naik yakni 0,140 satuan serta sebaliknya.

4.2.3 Koefisien Determinasi

Pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur subsektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2020-2022 diuji dengan koefisien determinasi dalam mengukur

kekuatan hubungan serta kelayakan model regresi.
Tabel 4.11

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
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Model R R Square |Adjusted R Square | Std. Error of the | Durbin-Watson
Estimate
1 S44¢ .659 610 6828 1.703

a. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: PBV
Sumber : Data diolah peneliti, 2023
Meninjau tabel 4.11 didepan, bisa diketahui nilai R Square yakni
0,659, dimana cerarti pengaruh rasio keuangan pada nilai perusahaan ialah
yakni 65.9%. Sehingga dapat membuktikan hubungan antarvariabel bebas
pada variabel terikat sangat kuat. Akan tetapi sisanya yakni 34,1%
menampakkan lai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022 masih
terdapat pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
tertulis.
4.2 4 Uji Hipotesis
1. Uji F
Uji F digunakan supaya dapat meninjau kelayakan model regresi
pengaruh variabel bebas yakni rasio keuangan terhadap variabel terikatnya
yakni nilai perusahaan yang dihitung dengan program SPSS 20.0. setelah
melakukan perhitungan kemudian hasil uji F di analisa serta ditarik

kesimpulan dengan cara perbandingan nilai F hitung dengan nilai F tabel,

(s ]

Tabel 4.12

Hasil Uji F
ANOVA®




62

IM()del Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 318085 7 175.813 7.198 008"
1 Residual 1286.727 133 22.156
Total 1304812 140

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Meninjau tabel 4.12 didepan, dapat ditinjau nilai F hitung yakni 7,198
7
> F tabel 244 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan model regresi layak digunakan sebagai alat analisis pengaruh
rasio keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
subsektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode waktu
2020-2022.
.Ujit

Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
aktivitas merupakan contoh variabel independen yang dapat memberikan

pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen atau nilai perusahaan

dalam kajian tertulis. Berikut hasil uji t yang diuraikan yakni:

Tabel 4.13
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 902 478 1.889 0ol
ROA 292 096 020 2.627 036
CR 257 12 034 2.154 024
1 QR 321 066 029 2.862 048
DER 241 099 237 2431 016
DAR 318 064 025 2.737 042
TATO 082 133 053 618 .538




63

ITO | 058 | 096 054 606 545 |
a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Meninjau tabel 4.13 didepan. dijabarkan yakni :

1. Rasio profitabilitas adanya nilai t hitung yakni 2,627 sedangkan nilai t
tabel yakni 1,977, diartikan nilai t hitung > t tabel (2,627>1,977). Rasio
gofitabilitas yang diproksikan dengan ROA mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ai perusahaan yang diproksikan dengan PBV, hal
itu terlihat dari perbandingan ai signifikansi rasio profitabilitas yaitu
sebesar 0,036 0,05 yang berarti HO ditolak dan H1 disetujui.

2. Rasio likuiditas yang diproksikan oleh CR adanya nilai t hitung yakni
2,154 dan yang di proksikan oleh QR adanya nilai t hitung yakni 2,862
sedangkan nilai t tabel yakni 1,977, diartikan nilai t hitung > t tabel. Cara
lainnya ialah dengan membandingkan nilai signifikansi CR tu 0,024
0,05 dengan nilai signifikansi QR yaitu 0,048 0,05 yang memperlihatkan
HO ditolak dan H2 diterima, schingga dapat disimpulkan rasio likuiditas
yang terwakili oleh CR dan QR, adanya dampak besar terhadap nilai
perusahaan yang diwakili oleh PBV.

3. Rasio solvabilitas yang diproksikan oleh DER adanya nilai t hitung yakni
2,431 dan yang di proksikan oleh DAR adanya nilai t hitung yakni 2,737
sedangkan nilai t tabel yakni 1,977, diartikan nilai t hitung > t tabel.
Teknik lain untuk mengetahui apakah rasio solvabilitas yang diwakili
oleh DER dan DAR adanya pengaruh besar terhadap nilai perusahaan

yvang diwakili oleh PBV ialah dengan membandingkan nilai signifikansi
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DER sebesar 0,016 0,05 dengan glai signifikansi DAR sebesar 0,042
0,05 yang berarti HO ditolak. dan H3 diterima.

4. Rasio aktivitas yang diproksikan oleh TATO adanya nilai t hitung yakni
0,618 dan yang di proksikan oleh ITO adanya ai t hitung yakni 0,606,
nilai t tabel yakni 1,977, diartikan nilai t hitung < t tabel. Cara lainnya
ialah dengan membandingkan nilai signifikansi TATO dan ITO, masing-
masing 0,538 > 0,05 untuk TATO dan 0,545 > 0,05 untuk 1TO, sehingga
diperoleh kesimpulan rasio aktivitas yang diproksikan dengan TATO

dan ITO tidak mempunyai dampak nyata terhadap nilai perusahaan yang

diproksikan dengan PBV.

4.3 Pembahasan
Meninjau hasil analisa data telah dilaksanakan oleh peneliti dengan uji
regresi linier berganda, berikut ini akan dijabarkan secara rinci hasil dari
pengujian hipotesis yang telah didapatkan.
Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Hasil dari analisa dikerjakan oleh peneliti, diketahui parsial rasio
profitabilitas di proksikan ROA adanya pengaruh signifikan pada nilai

perusahaan di proksikan oleh PBV. Nilai t hitung yakni 2,627 > t tabel 1,977

dengan nilai signifikansi 0,036 < 0,05. Sehingga dapat memperlihatkan HO

ditolak dan H1 diterima, yang diartikan secara parsial rasio profitabilitas

adanya pengaruh signifikan pada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur

sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-
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2022.

Rasio profitabilitas dalam penelitian tertulis di proksikan oleh return on
asset (ROA), diketahui nilai Unstandardized Coefficients profitabilitas yakni
0,292 nilai perusahaan meningkat seiring dengan meningkatnya profitabilitas.
Menurut teori sinyal, tingginya profitabilitas suatu  perusahaan

memperlihatkan  kapasitasnya dalam menghasilkan keuntungan dan

berdampak pada tingginya nilai perusahaan, sehingga dapat menjadi sinyal
untuk menarik investor berpartisipasi dan membeli saham perusahaan
(Widyastuti dkk, 2022:301). Profit yang tinggi memperlihatkan prospek masa
depan yang baik bagi perusahaan dan adanya pengaruh pada peningkatan
saham serta nilai perusahaan. Sehingga investor merasa yakin guna
menanamkan berupa modalnya dalam perusahaan itu.

Hal itu mendukung penelitian dilaksanakan Luthfiana (2019), Rutin dkk

(2019), Rahmawati dkk (2020) dan Saputri dkk (2021) dikatakan rasio
profitabilitas adanya pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari analisa yang telah dikerjakan oleh peneliti, diketahui secara
parsial io likuiditas yang di proksikan oleh CR dan QR adanya pengaruh
signifikan pada nilai perusahaan di proksikan oleh PBV. Nilai itung CR
yakni 2,154 > t tabel 1,977 ngan nilai signifikansi 0,024 < 0,05 sedangkan
nilai t hitung QR yakni 2,862 >bel 1,977, dengan nilai signifikansi 0,048

< 005. Sehingga memperlihatkan HO ditolak serta H2 diterima, yang

diartikan parsial rasio likuiditas adanya pengaruh signifikan pada nilai
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perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang Konsumsi
terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Rasio likuiditas pada penelitian tertulis di proksikan oleh current ratio
(CR) serta quick ratio (QR), diketahui nilai Unstandardized Coefficients
likuiditas yakni 0,578 diartikan semakin tingginya nilai likuiditas sehingga
nilai perusahaan juga ikut naik. Tingginya likuiditas diartikan semakin
banyaknya dana dimiliki perusahaan dalam biaya operasinonal dan membayar
deviden para pemilik saham, sehingga para investor akan adanya persepsi
yang baik (Samrotun 2015). Sebab io likuiditas merupakan rasio yang dapat
digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat waktu. Likuiditas yang
tinggi dapat mengurangi kegagalan bisnis dengan memungkinkan perusahaan
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya kepada kreditor. Hal itu
sesuai teori sinyal dengan nilai likuiditas perusahaan bagus memperlihatkan
perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dan dapat digunakan
sebagai sinyal untuk manajemen dalam menarik investor supaya berinvestasi
di perusahaan (Sartono, 2002:116). Contoh perusahaan yang dinyatakan adanya
nilai likuiditas baik ialah dimana perusahaan tersebut dapat membayarkan
deviden kepada pemegang saham dan hutang-hutang jangka pendeknya tepat
waktu sehingga dapat memberikan keyakinan bagi investor yang
menanamkan modalnya benar-benar mendapatkan manfaat dari perusahaan

tersebut.

Hal itu mendukung penelitian dilaksanakan Luthfiana (2019), Sukma
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dkk (2019), Dewi dkk (2020) dan Saputri dkk (2021) menyatakan rasio
likuiditas adanya pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.
. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil dari analisa yang telah dikerjakan oleh peneliti, diketahui secara
parsial rasio solvabilitas yang di proksikan oleh DER dan DAR adanya

pengaruh signifikan pada nilai perusahaan yang di proksikan oleh PBV . Nilai

t hitung DER yakni 2431 > t tabel 1,977 dengan nilai signifikansi 0,016 <
0,05 sedangkan nilai t hitung DAR yakni 2,737 > abel 1,977, nilai
signifikansi 0,042 < 0,05. Sehingga dapat memperlihatkan HO ditolak dan H3
diterima, yang diartikan secara parsial rasio solvabilitas adanya pengaruh
signifikan da nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Rasio solvabilitas penelitian tertulis di proksikan oleh br to equity ratio
(DER) serta debt to Asset ratio (DAR) menentukan berapa besar kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajibannya. Diketahui nilai Unstandardized
Coefficients solvabilitas yakni 0,559 yang diartikan semakin rendahnya nilai
solvabilitas maka nilai perusahaan juga ikut naik. Solvabilitas dalam teori
sinyal menyatakan semakin rendahnya hutang perusahaan maka keuntungan
yang dihasilkan lebih besar sebab tidak terlalu berat
dalam membayar kewajibannya (Sugiarso, 2006:115). Hal itu
memperlihatkan ~ keuangan  perusahaan  berkondisi  baik  serta

terus menumbuhkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Semakin kecil

rasio solvabilitas menandakan semakin rendah pertumbuhan struktur hutang yang
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diartikan perusahaan mempunyai jumlah utang lebih sedikit dari jumlah modal,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membayar hutang. Hasil analisa pada
penelitian tertulis, diasumsikan jika investor juga mengamati perusahaan dari segi
kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajibannya, ada kemungkinan investor
tak ingin mengambil risiko dengan melakukan investasi ketika tingkat rasio
solvabilitas tinggi sebab ada kemungkinan tingkat kebangkrutan yang tinggi.

Hal itu mendukung penelitian dilaksanakan Rutin dkk (2019), Luthfiana

(2019), Rahmawati dkk (2020) dan Giviani dkk (2022) yang menyatakan

rasio solvabilitas adanya pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

. Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan
Hasil dari analisa yang telah dikerjakan oleh peneliti, diketahui secara
parsial rasio aktivitas yang di proksikan oleh TATO dan ITO tidak adanya
pengaruh gniﬁkan terhadap nilai perusahaan yang di proksikan oleh PBV.

Nilai t hitung TATO yakni 0,618 < t tabel 1,977, nilai signifikansi 0,538 >

0,05 sedangkan nilai t hitung ITO yakni 0,606 < t tabel 1,977, dengan nilai

signifikansi 0,545 > 0,05. Schingga memperlihatkan HO diterima serta H4
ditolak, yang diartikan parsial rasio aktivitas tidak adanya pengaruh signifikan
pada nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang
Konsumsi terdaftar di BEI Periode 2020-2022.

Rasio aktivitas pada penelitian tertulis di proksikan oleh fotal asset turn
over (TATO) dan inventory turn over (ITO) menentukan kemampuan perusahaan

dalam mengelola assetnya. Diketahui nilai Unstandardized Coefficients rasio

aktivitas yakni 0,140 yang diartikan semakin rendah nilai rasio aktivitas
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sehingga nilai perusahaan ikut menurun. Hal itu sesuai teori sinyal yang
menyatakan semakin rendahnya rasio aktivitas akan menjadi sinyal yang
kurang baik dari perusahaan untuk investor sebab perusahaan tidak mampu
mendapatkan keuntungan yang tinggi ketika rasio aktivitasnya rendah.

Semakin rendahnya nilai pada rasio aktivitas, memperlihatkan tingkat
penjualan yang cenderung menurun atau kurang bagus, yang diartikan perusahaan
tidak dapat mengelola asetnya secara efektif dan efisien (Nurjanah, 2018). Hasil
analisa yang dilaksanakan dalam penelitian tertulis investor juga memperhatikan
kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya, dimana rasio aktivitas
dianggap adanya pengaruh dalam pembentukan nilai perusahaan, sehingga
dengan rendahnya nilai rasio aktivitas, maka akan menurunkan minat investor
dalam menanamkan berupa modalnya di perusahaan tersebut.

Hal itu mendukung penelitian dilaksanakan Rutin dkk (2019), Andriani
dkk (2020) dan Zuliyanti (2021) yang meyatakan rasio aktivitas tidak adanya

pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.




BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Meninjau hasil analisa data serta pembehasan dilaksanakan peneliti tentang

pengaruh rasio keuangan pada nilai perusahaan sehingga kesimpulannya yakni :

1. Pada perusahaan manufaktur subsektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022, rasio profitabilitas mempunyai
?cngaruh yang positif dan cukup besar terhadap nilai perusahaan.

2. Pada perusahaan manufaktur subsektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 20202022, rasio likuiditas mempunyai pengaruh
yang baik dan signifikan terhadap nilai usaha.

3. Pada perusahaan manufaktur subsektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2022, rasio solvabilitas mempunyai
pengaruh yang baik%ﬂ signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Rasio aktivitas tidak adanya pengaruh signifikan rhadap nilai

perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor Industri Barang

Konsumsi yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022
52 Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengalami beberapa keterbatasan saat melakukan penelitian

tertulis,  sehingga  peneliti  selanjutnya  diharapkan untuk bisa
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menyempurnakan penelitian-penelitian kedepannya. Berikut ini ialah

beberapa keterbatasan penelitian tertulis:

1. Penelitian tertulis terbatas dalam variabel bebas yakni rasio keuangan
dengan variabel terikat nilai perusahaan.

2. Sampel penelitian tertulis diambil sebanyak 141 Perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2020-

2022.

Saran

Meninjau hasil dari penelitian, sehingga berikut ini beberapa saran dari

peneliti yakni:

1.

Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya, untuk memilih objek
penelitian yang berbeda schingga dapat memberikan wawasan baru dan
mengembangkan penelitian mengenai rasio keuangan dan nilai perusahaan.
Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya, untuk mengambil sampel
tersebut lebih luas jangkauannya, tidak terbatas dalam satu sub sektor saja,
misalnya mengambil sampel dua sub sektor atau lebih.

Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya, untuk menambahkan variabel

yang akan di teliti misalnya ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan.
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LAMPIRAN 1: DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN

No | Kode Nama Jenis Sektor
1 ADES Akasha Wira International Tbk Industri Barang Konsumsi
2 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Industri Barang Konsumsi
3 | ALTO | Tri Banyan Tirta Thk Industri Barang Konsumsi
4 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Tbk Industri Barang Konsumsi
5 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Thk Industri Barang Konsumsi
6 | CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Thk Industri Barang Konsumsi
7 | CINT Chitose Internatonal Tbk Industri Barang Konsumsi
8 | CLEO | Sariguna Primatirta Thk Industri Barang Konsumsi
9 | DLTA | Delta Djakarta Thk Industri Barang Konsumsi
10 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Thk Industri Barang Konsumsi
11 | GGRM | Gudang Garam Thk Industri Barang Konsumsi
12 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Thk Industri Barang Konsumsi
13 | HMSP | Handjaya Mandala Sampoerna Tbk Industri Barang Konsumsi
14 | HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk Industri Barang Konsumsi
15 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Industri Barang Konsumsi
16 | IIKP Inti Agri Resources Thk Industri Barang Konsumsi
17 | INAF Indofarma (Persero) Tbk Industri Barang Konsumsi
18 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Industri Barang Konsumsi
19 | KAEF | Kimia Farma (Persero) Thk Industri Barang Konsumsi
20 | KICI Kedaung Indah Can Tbk Industri Barang Konsumsi
21 | KINO | Kino Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
22 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Industri Barang Konsumsi
23 | KPAS | Cottonindo Ariesta Tbk. Industri Barang Konsumsi
24 | LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk Industri Barang Konsumsi
25 | MBTO | Martina Berto Thk Industri Barang Konsumsi
26 | MERK | Merck Indonesia Tbhk Industri Barang Konsumsi
27 | MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
28 | MRAT | Mustika Ratu Tbhk Industri Barang Konsumsi
29 | MYOR | Mayora Indah Thk Industri Barang Konsumsi
30 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk Industri Barang Konsumsi
31 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk Industri Barang Konsumsi
32 | PEHA | Phapros Tbk. Industri Barang Konsumsi
33 | PSDN | Prashida Aneka Niaga Tbk Industri Barang Konsumsi
34 | PYFA | Pyridam Farma Thbk Industri Barang Konsumsi
35 | RMBA | Bentoel International Investama Tbk Industri Barang Konsumsi
36 | ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk Industri Barang Konsumsi
37 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Industri Barang Konsumsi
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38 | SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk Industri Barang Konsumsi
39 | SKBM | Sekar Bumi Tbk Industri Barang Konsumsi
40 | SKLT Sekar Laut Tbk Industri Barang Konsumsi
41 | STTP Siantar Top Tbk Industri Barang Konsumsi
42 | TCID Mandom Indonesia Tbhk Industri Barang Konsumsi
43 | TSPC | Tempo Scan Pasific Tbk Industri Barang Konsumsi
44 | ULTI Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk | Industri Barang Konsumsi
45 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Industri Barang Konsumsi
46 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Industri Barang Konsumsi
47 | WOOD | Integra Indocabinet Thk Industri Barang Konsumsi
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LAMPIRAN 2: DATA VARIABEL PENELITIAN

1. Rasio Profitabilitas

No Kode ROA
2020 2021 2022
1 ADES 253 322 3.87
2 AISA 073 035 1.15
3 ALTO 3.17 1.90 241
4 BTEK 032 339 0.67
5 CAMP 012 0.14 0.69
6 CEKA 398 1.90 1.69
7 CINT 262 354 1.16
8 CLEO 1.75 002 0.27
9 DLTA 057 326 5.34
10 DVLA 336 380 4.60
11 GGRM 376 4.60 5.79
12 GOOD 375 230 347
13 HMSP 434 344 2.04
14 HOKI 351 261 1.73
15 ICBP 206 1.90 2.68
16 IIKP 378 2.66 2.18
17 INAF 1.09 264 4.23
18 INDF 3.11 1.58 2.88
19 KAEF 001 003 0.06
20 KICI 003 002 -0.01
21 KINO -0.01 0.00 0.06
22 KLBF 004 052 -0.27
23 KPAS 0.10 009 0.12
24 LMPI -0.02 -0.12 -0.03
25 MBTO -0.07 -0.09 -0.09
26 MERK -0.06 0.06 0.34
27 MLBI 002 0.05 0.15
28 MRAT 002 002 0.04
29 MYOR 002 003 0.05
30 PANI -0.30 -008 0.01
31 PCAR -0.08 -0.09 -0.05
32 PEHA 002 0.06 0.08
33 PSDN 001 004 0.04
34 PYFA -0.03 049 0.34
35 RMBA -0.05 001 0.06
36 ROTI 001 002 0.08
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37 SCPI 003 004 0.07
38 SIDO 0.00 005 0.11
39 SKBM 004 003 0.04
40 SKLT 053 -0.10 0.02
41 STTP 007 003 0.03
42 TCID 0.13 0.11 0.03
43 TSPC 0.06 005 0.05
44 ULT]J 008 005 0.05
45 UNVR 005 008 0.07
46 WIIM 008 008 0.05
47 WOOD 004 005 0.00
2. Rasio Likuiditas
No Kode CR QR
2020 2021 2022 2020 2021 2022
1 ADES 240 247 2.56 477 2.83 143
2 AISA 482 3.16 6.74 0.49 043 0.47
3 ALTO 084 1.11 1.45 288 271 3.00
4 BTEK 188 1.89 1.89 254 142 1.20
5 CAMP 125 1.11 0.84 0.70 076 0.38
6 CEKA 155 1.75 1.66 0.68 0.99 0.32
7 CINT 144 1.49 1.35 1.20 105 0.94
8 CLEO 1.60 2.34 0.68 1.09 137 0.48
9 DLTA 279 377 1.68 148 0.15 144
10 DVLA 1.80 2.26 243 0.73 1.11 1.13
11 GGRM 222 405 3.54 1.15 1.12 0.88
12 GOOD 207 341 3.16 181 192 1.61
13 HMSP 232 430 2.85 165 161 1.79
14 HOKI 031 0.49 0.77 174 174 1.96
15 ICBP 154 1.66 2.46 047 053 0.44
16 IKP 087 0.90 1.00 0.58 033 0.62
17 INAF 182 1.71 2.06 122 0.12 1.21
18 INDF 140 0.97 1.53 129 0.13 1.36
19 KAEF 285 331 1.58 144 130 1.16
20 KICI 136 0.89 1.40 1.13 1.13 1.11
21 KINO 213 2.34 1.60 1.15 086 1.17
22 KLBF 128 0.51 0.25 397 440 3.37
23 KPAS 4.14 5.83 7.13 132 154 1.02
24 LMPI 175 0.62 0.37 0.46 0.68 2.10
25 MBTO 0.66 0.92 0.62 0.88 1.17 1.05
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26 MERK 031 0.33 0.88 289 201 2.52
27 MLBI 1.16 0.76 2.16 285 289 2.08
28 MRAT 1.50 1.39 1.53 2.06 206 291
29 MYOR 082 1.14 1.25 073 066 0.33
30 PANI 142 0.72 0.90 1.18 1.50 1.52
31 PCAR 039 0.27 0.38 0.85 072 0.58
32 PEHA 4.70 4.89 6.18 3.69 1007 12.76
33 PSDN 1.12 0.73 1.03 1.20 147 1.16
34 PYFA 095 0.09 1.18 1.95 254 226
35 RMBA 252 1.93 2.28 3.56 245 2.07
36 ROTI 058 0.73 1.09 3.04 362 3.72
37 SCPI 1.08 1.30 1.45 1.07 127 1.37
38 SIDO 251 2.37 2.39 215 1151 0.19
39 SKBM 1.63 1.49 1.50 4.66 435 4.12
40 SKLT 0.11 0.06 0.11 0.98 0.50 0.27
41 STTP 241 23 2.26 2.22 2.93 1.46
42 TCID 1.17 0.7 0.81 3.85 426 3.44
43 TSPC 1.17 1.24 1.65 1.07 081 1.01
44 ULTJ 1.67 1.63 1.38 1.76 1.90 1.38
45 UNVR 1.62 1.81 1.77 0.73 0.78 0.65
46 WIIM 1.13 1.29 1.54 775 575 546
47 WOOD 148 1.61 1.86 5.29 577 6.41
3. Rasio Solvabilitas
No Kode DER DAR
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 ADES 078 072 0.67 0.45 037 0.35
2 AISA 045 051 042 1.33 124 1.16
3 ALTO 0.66 044 0.40 0.23 024 0.22
4 BTEK 1.10 096 1.18 0.18 020 0.30
5 CAMP 0.66 0.69 0.77 0.45 106 1.16
6 CEKA 0.89 0.74 0.88 0.78 106 1.07
7 CINT 0.67 046 0.59 1.53 103 1.66
8 CLEO 052 2.18 2.88 0.92 076 0.51
9 DLTA 049 043 1.02 0.51 038 0.47
10 DVLA 041 033 0.42 0.76 084 0.99
11 GGRM 028 0.17 0.19 1.08 090 0.64
12 GOOD 048 027 0.31 0.34 029 0.19
13 HMSP 073 037 0.33 0.17 083 0.44
14 HOKI 160 149 1.63 0.12 039 1.50
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15 ICBP 082 0.76 0.59 235 024 2.57
16 IKP 223 172 1.52 0.69 092 0.92
17 INAF 073 0.69 0.96 0.59 047 0.48
18 INDF 082 077 0.99 2.27 331 3.08
19 KAEF 042 044 044 13.54 704 6.91
20 KICI 0.88 091 0.94 0.70 077 0.76
21 KINO 061 061 0.51 1.34 164 1.86
22 KLBF 140 925 486 1.50 150 1.80
23 KPAS 027 0.19 0.15 1.34 137 1.36
24 LMPI 132 154 1.67 2.68 249 2.40
25 MBTO 242 332 485 0.68 099 1.49
26 MERK 721 794 1.25 0.63 063 0.54
27 MLBI 194 144 1.24 051 053 0.52
28 MRAT 099 094 0.85 2.57 262 2.59
29 MYOR 2.11 127 0.95 1.03 1.18 1.13
30 PANI 137 1.09 0.89 4.44 428 4.82
31 PCAR 795 332 4.88 2.92 2.17 2.53
32 PEHA 020 0.18 0.17 2.19 331 5.93
33 PSDN 094 130 1.56 6.52 7.00 7.20
34 PYFA 0.13 005 0.01 581 572 4.64
35 RMBA 1.77 181 1.62 6.54 748 9.60
36 ROTI 128 157 1.12 0.70 095 1.37
37 SCPI 154 1.80 1.80 1.18 092 0.20
38 SIDO 191 162 1.27 1.18 104 1.60
39 SKBM 224 230 2.25 0.40 040 0.50
40 SKLT 254 208 2.20 0.44 042 0.40
41 STTP 132 1.12 1.00 0.53 054 0.34
42 TCID 156 1.29 1.51 0.24 023 0.24
43 TSPC 151 106 0.88 0.76 045 0.88
44 ULTI 140 121 1.03 2.70 224 2.28
45 UNVR 099 073 0.62 0.41 091 1.09
46 WIIM 098 0.88 0.73 0.48 053 0.68
47 WOOD 041 037 0.35 0.51 045 1.06
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4. Rasio Aktivitas

No Kode TATO ITO
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 ADES 045 039 0.48 444 4.16 4.88
2 AISA 045 051 0.42 2.16 235 2.53
3 ALTO 149 132 1.87 249 238 3.92
4 BTEK 036 045 033 5.11 498 4.99
5 CAMP 0.64 0.68 0.60 295 283 3.29
6 CEKA 038 032 0.48 344 351 3.45
7 CINT 086 086 1.03 0.10 092 0.97
8 CLEO 0.15 004 0.04 3.57 4.14 5.19
9 DLTA 096 102 1.29 504 496 5.95
10 DVLA 135 1.13 1.24 464 453 4.48
11 GGRM 1.13 094 0.80 462 486 4.67
12 GOOD 201 161 1.61 087 101 1.50
13 HMSP 140 129 1.38 509 457 4.75
14 HOKI 034 028 024 293 546 4.57
15 ICBP 0.12 0.11 021 3.89 388 3.35
16 IKP 146 134 1.17 172 202 2.15
17 INAF 074 073 0.78 389 421 4.01
18 INDF 123 099 0.89 294 277 2.65
19 KAEF 065 068 0.80 228 253 2.11
20 KICI 0.64 054 0.72 431 3.58 4.00
21 KINO 021 026 0.41 471 420 3.98
22 KLBF 142 107 021 378 337 3.03
23 KPAS 077 062 0.64 3.00 3.19 276
24 LMPI 0.14 024 0.04 251 202 1.97
25 MBTO 0.16 0.15 024 143 101 1.28
26 MERK 120 120 1.25 522 565 4.54
27 MLBI 036 043 0.51 401 482 4.59
28 MRAT 122 971 1.34 293 324 3.55
29 MYOR 049 047 052 442 464 4.97
30 PANI 020 0.19 035 482 444 161
31 PCAR 021 0.13 024 042 4.18 3.12
32 PEHA 036 032 038 103 1.09 1.05
33 PSDN 144 286 4.02 1.14 1.05 1.19
34 PYFA 008 0.00 0.00 1.50 151 121
35 RMBA 022 027 047 430 407 437
36 ROTI 035 036 0.54 206 444 1.86
37 SCPI 130 1.15 1.41 436 4.14 4.19
38 SIDO 028 031 0.38 251 328 1.70
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39 SKBM 049 0356 0.76 373 424 4.12
40 SKLT 024 033 0.48 226 238 3.59
41 STTP 029 027 0.29 435 305 4.38
42 TCID 0.13 012 0.12 356 353 3.29
43 TSPC 031 044 0.45 107 140 241
44 ULTJ 0.15 0.15 0.15 1.17 1.08 1.07
45 UNVR 0.15 0.15 0.15 253 301 3.75
46 WIIM 007 122 1.16 2.13 1.99 201
47 WOOD 052 051 0.46 1.67 103 1.32
5. Nilai Perusahaan
No Kode PRY
2020 2021 2022

1 ADES 036 1.18 1.07

2 AISA 0.78 023 023

3 ALTO 201 245 2.71

4 BTEK 024 032 0.38

5 CAMP 035 037 0.36

6 CEKA 074 035 0.56

7 CINT 068 1.12 0.89

8 CLEO 0.72 068 0.85

9 DLTA 241 466 4.09

10 DVLA 056 167 1.80

11 GGRM 040 137 1.35

12 GOOD 134 240 2.15

13 HMSP 090 103 1.16

14 HOKI 166 147 0.99

15 ICBP 1.12 3.00 2.05

16 IIKP 049 051 0.48

17 INAF 0.70 152 0.95

18 INDF 063 128 1.91

19 KAEF 148 123 0.86
20 KICI 0.60 198 1.88
21 KINO 059 044 0.53
22 KLBF 197 159 0.82
23 KPAS 136 126 1.09
24 LMPI 108 139 1.48
25 MBTO 107 130 1.13
26 MERK 904 421 1.98
27 MLBI 133 134 1.31
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28 MRAT 094 078 0.83
29 MYOR 131 104 0.75
30 PANI 037 029 0.38
31 PCAR 089 152 4.56
32 PEHA 1.19 145 0.79
33 PSDN 142 453 4.13
34 PYFA 068 063 1.05
35 RMBA 1.72 234 2.87
36 ROTI 189 080 0.81
37 SCPI 109 095 0.87
38 SIDO 198 244 1.50
39 SKBM 099 084 0.65
40 SKLT -0.05 -0.04 -0.04
41 STTP 8.63 135 1.15
42 TCID 385 466 4.58
43 TSPC 1.88 193 3.25
44 ULTJ 294 3.68 471
45 UNVR 404 549 5.05
46 WIIM 109 123 2.00
47 WOOD 036 034 0.58
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LAMPIRAN 3: OUTPUT SPSS
1. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimu Maximu Mean S.td..
m m Deviation
PBV 141 -05 9.04 1.5883 147554
ROA 141 -53 5.79 9656 149556
CR 141 06 7.11 1.7572 1.26479
QR 141 12 12.76 20196 1.98634
DER 141 01 0.25 1.3235 144695
DAR 141 A7 9.60 1.6878 208612
TATO 141 00 9.71 7209 95244
ITO 141 1 5.95 3.1782 137374
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogomv-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 141
Mean 0E-7
1] Pare ~gith
Normal Parameters Std. Deviation 189921199
Absolute 098
Most Extreme Differences  Positive D83
Negative -098
Kolmogorov-Smirnov Z 575
Asymp. Sig. (2-tailed) 894
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: PBV
E 14 Q ° o %
5 0 o o L
3 o ° ¢
E N o

Regression Standardized Predicted Value
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¢. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
TATO 962 1.039
ROA 740 1.352
CR 766 1.306
1 QR 293 1.119
DER 47 1.338
DAR 864 1.158
ITO 892 1.121

a. Dependent Variable: PBV

d. Uji Autokorelasi
Model Summary”

Model R R Square  [Adjusted R Square | Std. Error of the | Durbin-Watson
Estimate
1 244* .659 010 146828 1.703

a. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: PBV

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®

Model R R Square  |Adjusted R Square | Std. Error of the | Durbin-Watson
Estimate

1 544 659 610 .6828 1.703

a. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: PBV

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
[Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 902 478 1.889 061
ROA 292 096 020 2627 036
CR 257 112 034 2.154 024
QR 321 066 029 2862 048
! DER 241 099 237 2431 016
DAR 318 064 025 2737 042
TATO 082 133 053 618 538
ITO 058 096 054 606 .545

a. Dependent Variable: PBV
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Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients"
IModel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Cocflicients
B Std. Error Beta
(Constant) 902 478 1 889 061
ROA .292 096 020 2.627 036
CR 257 12 034 2.154 024
I QR 321 066 029 2.862 048
DER 241 099 237 2431 016
DAR 318 064 025 2.737 042
TATO 082 133 053 618 A38
ITO 058 096 054 .606 545
a. Dependent Variable: PBV
b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
IModel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 318.085 7 175.813 7.198 008®
1 Residual 1286.727 133 22.156
Total 1304.812 140

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ITO, CR, TATO, QR, DAR, DER, ROA
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